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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan:  1)Dampak program
Pendidikan Keaksaraan Fungsional terhadap tingkat sosial ekonomi di Desa
Karangsari kecamatan Bener Kabupaten Purworgo. 2)Peningkatan warga belgar
dadam bidang sosid sesudah mengikuti program keaksaraan fungsional.
3)Peningkatan warga belgar dalam bidang ekonomi sesudah mengikuti program
keaksaraan fungsional.

Penelitian ini menggunakan mix method yaitu dengan pendekatan kuantitatif
dan dilengkapi dengan pendekatan kualitatif. Subyek penelitian ini adalah tutor
keaksaraan, warga belgar keaksaraan fungsiona dan kepala desa Karangsari.
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode angket dan
wawancara.Peneliti merupakan instrument utama dalam melakukan peneliti yang
dibantu oleh angketdan pedoman wawancara. Teknik yang digunakan dalam analisis
data adalah reduksi data, penyajian data dan pengambilan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukan bahwa: 1) Dampak pendidikan keaksaraan
terhadap tingkat sosial ekonomi keluarga, hal ini dapat terlihat dari tingkat percaya
diri dan penghasilan ekonomi keluarga yang semakin tinggi. 2) Peningkatan bagi
warga belgar terhadap tingkat sosial di masyarakat sesudah mengikuti program
keaksaraan terlihat dari tingkat partisipas aktif warga belgjar terhadap organisasi-
organisasi yang ada di masyarakat. 3) Peningkatan bagi warga belgar terhadap
tingkat ekonomi keluarga sesudah mengikuti program keaksaraan terlihat dari
peningkatan pendapatan keluarga dan juga peningkatan kegiatan berwirausaha yang
juga dapat membantu meningkatkan penghasilan ekonomi keluarga.

Kata kunci: keaksaraan, sosial ekonomi keluarga.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan langkah awa yang harus dilakukan sebuah
negara, jikaingin maju di bidang pembangunan ekonomi. Tidak ada negara yang
maju perekonomiannya hanya berdasarkan kekayaan aam. Negara harus
berinvestasi pada manusia, karena manusia bisa selau diperbarui (renewed).
Pendidikan pertama yang harus dituntaskan oleh masyarakat Indonesia adalah
pendidikan keaksaraan. Karena kesuksesan pembangunan di bidang pendidikan
ternyata juga tergantung pada kemampuan membaca dan minat baca yang ada
pada masyarakat. Minat baca yang rendah akan mempengaruhi kemampuan
seseorang dan secara tidak langsung akan berakibat pada rendahnya daya saing
dirinya dalam percaturan internasional.

Namun sayangnya tingkat ekonomi yang rendah seringkali menjadi
alasan lemahnya akses masyarakat pada pendidikan dan lemahnya daya beli buku
sebagai penunjang pendidikan keaksaraan. Akibatnya, masih banyak masyarakat
merasa asing dengan buku dan memiliki minat baca yang rendah. Dewasa ini,
telah terjadi perubahan signifikan dari budaya lisan menuju budaya elektronik
seperti televis dan radio, sebelum memasuki tahapan budaya tulis yang
sempurna. Dengan kata lain, masyarakat telah langsung melompat dari tradisi
mendongeng ke tradis menonton sebelum terbiasa dengan tradiss membaca.

Akibatnya, masih banyak masyarakat yang buta aksara, padaha kunci



produktivitas untuk pembangunan ekonomi masyarakat terletak pada penciptaan
nilai tambah yang bisa dilakukan jika masyarakat bebas buta aksara sehingga
luas pengetahuannya.

Masyarakat yang tertinggal dalam hal pengetahuan, keterampilan serta
skap menta pembaharuan dan pembangunan. Akibatnya, akses terhadap
informas dan komunikas yang penting untuk membuka cakrawala kehidupan
dunia juga terbatas karena mereka tidak memiliki kemampuan keaksaraan yang
memadai. Sesuai dengan Instruksi Presiden Nomor 5 Tahun 2006 tentang
Gerakan Nasional Percepatan Penuntasan Wajib Belgar Pendidikan Dasar
Sembilan Tahun dan Pemberantasan Buta Aksara (GNP-PWB/PBA) yang telah
ditindak lanjuti dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 35
Tahun 2006 tentang Petunjuk Teknis Pelaksanaan GNP-PWB/PBA dan
Prakarsa Keaksaraan untuk Pemberdayaan (LIFE) UNESCO-UNLD,
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan melalui Direktorat Pembinaan
Pendidikan Masyarakat, Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini,
Nonformal dan Informal menyediakan layanan program pendidikan keaksaraan
baik keaksaraan dasar yang merupakan program pemberantasan buta aksara
maupun keaksaraan usaha mandiri atau menu ragam keaksaraan lainnya yang
merupakan program pemeliharan dan peningkatan kemampuan keaksaraan.

Hal ini dilakukan karena terdapat kecenderungan para aksarawan baru

atau penduduk dewasa bekeaksaraan rendah lainnya kembali buta aksara apabila

kemampuan keaksaraannya tidak dipergunakan secara fungsional dan



berkelanjutan. Program keaksaraan fungsional ini juga merupakan bentuk
pelayanan PLS yang bertujuan untuk membelgarkan warga masyarakat
penyandang buta aksara, agar memiliki kemampuan menulis, membaca,
berhitung dan menganalisis yang berorientasi pada kehidupan sehari-hari dengan
memanfaatkan potensi yang ada di lingkungan sekitarnya sehingga warga belgjar
dan masyarakat dapat meningkatkan mutu dan taraf hidupnya. Mengingat
berbagai keterbatasan bak faktor luasnya wilayah, kondisi sosia ekonomi
masyarakat, usia peserta didik, minat dan kebutuhan belgjar, tujuan dan orientas
belgar, motivasi, fleksibilitas, dana dan prasarana dan lain-lain maka perlu di
persiapkan suatu program khusus yang dapat menjawab keterbatasan-
keterbatasan tersebut (Kusnadi, 2005: 33).

Direktorat pendidikan masyarakat berupaya menyelenggarakan dan terus
menambah sasaran program kelompok belgjar keaksaraan fungsional yang
bertumpu pada minat dan kebutuhan serta mengikutsertakan masyarakat dalam
penyelenggaraan program tersebut. Dalam bidang keaksaraan baik di Indonesia
maupun mancanegara yang menjadi penyelenggara program pendidikan
keaksaraan, diantaranya menyatakan bahwa pendidikan keaksaraan dapat
memberdayakan masyarakat, paling tidak ditinjau dari perspektif ekonomi dan
perspektif psikologi. Kontribusi dalam perspektif ekonomi dijelaskan oleh studi
yang dilakukan oleh Chaudri (1968) dan Fane (1974) yang menunjukkan adanya

hubungan fungsional antara tingkat pendidikan keaksaraan dengan tingkat



produktivitas hasil pertanian, serta tingkat efisiensi petani dalam mengelola
pertaniannya (Chaudri dan Fane dalam Kusnadi, 2005: 4).

Berkaitan dengan ketrampilan keaksaraan menunjukkan bahwa ternyata
warga belgar pendidikan keaksaraan, jika diberikan kesempatan dapat
memberdayakan dirinya, hal itu dapat dilihat dari dua sisi: (1) semua topik atau
materi belgjar berasal dari ide/gagasan, pengalaman, perasaan, informasi yang
dimiliki, dan masalah yang dihadapi warga belgjar dan, (2) semua bahan belgjar
atau bahan bacaan yang diterbitkan, dibuat oleh warga belgjar melalui proses
diskus di kelompok belgar (Kusnadi, 2005: 226). Program keaksaraan
fungsional di Desa Karangsari ini merupakan salah satu dari sekian banyak
program KF yang diadakan di kabupaten Purworgo dan bernaung di SKB
kabupaten Purworegjo. Dengan jumlah warga belgjar 170 dan semuanya berjenis
kelamin perempuan.

Sebagian besar dari jumlah warga belgar bermata pencaharian sebagai
petani. Dari jumlah 170 warga belgjar 138 diantaranya adalah Droup Out dari SD
sedangakan 32 warga belgar lainnya belum pernah mengenyam pendidikan.
Program pendidikan keaksaraan ini merupakan program keaksaraan tingkat
lanjutan yang sebelumnya juga telah diadakan program pendidikan keaksaraan
tingkat dasar di Desa Karangsari tersebut. Tujuan diadakannya program
Keaksaraan di desa ini adalah untuk memajukan kemampuan warga dalam hal
membaca menulis dan berhitung serta memberikan materi kewirausahaan dan

kegiatan prakteknya sehingga diharapakn dapat menerapkannya dalam kehidupan



sehari-hari baik dalam bidang sosial di masyakarat maupun ekonomi dalam

lingkup keluarga. Jika dilihat dari kondisi sosia masyarakatnya ada beberapa

faktor yang mempengaruhi tingginyatingkat buta aksara di Indonesia yakni:

a  Kesehatan dan Gizi Masyarakat
Kondisi kesehatan masyarakat dan gizi masyakat yang kurang baik, jika
diperhatikan dengan seksama akan berpengaruh pada menurunnya angka
partisipas sekolah, terutama pada tingkat sekolah dasar. Berdasarkan
laporan UNICEF pada tahun 1999, terdapat sekitar 30-40% dari anak-anak
SD yang menderita kekurangan gizi akibatnya fisik dan daya tubuh
melemah, kurang konsentrasi sehingga daya tangkap menjadi rendah.

b. Demografis dan Geografi
Dilihat dari segi demografis dan geografis bagian terbesar dari jumlah
penduduk tiggal di pedesaan. Tenaga terdidik masih sangat kurang karena
sebagian penduduk pedesaan berpendidikan rendah. Yang terjadi di
Indonesia dengan jumlah penduduk 206 juta yang sebagian tingga di
pedesaan di hampir 17.000 pulau yang semuaitu perlu ditangani.

C. Aspek sosiologi.
Yang menjadi penyebab buta aksara dari aspek sosiologis adalah karena
mereka hidup dalam keluarga yang berpendidikan rendah dan miskin,
sehingga tidak mampu untuk membiayai pendidikannya. Sementara pada
sisi lain tidak ada kepedulian orang-orang terdidik di sekitarnya untuk

mendidik mereka. Hasil penelitian UNESCO juga menyatakan bahwa



program keaksaraan ternyata mempunyai implikasi langsung terhadap : (1)
peningkatan pendapatan masyarakat, (2) peningkatan partisipasi masyarakat
terhadap program pembangunan, (3) peningkatan gizi masyarakat, (4)
peningkatan kesadaran masyarakat untuk menyekolahkan anaknya, (5)
penurunan angka kematian bayi dan melahirkan, (6) keberhasilan
pelaksanaan program keluarga berencana, (7) peningkatan usia harapan
hidup masyarakat dan (8) menjadikan masyarakat semakin demokratis.
d. Isue Gender

Isu yang berkembang tahun-tahun belakangan ini yaitu adanya pola
hubungan pembagian peran dan tugas antara laki-laki dan perempuan yang
seimbang, setara dan saling melengkapi (Kusnadi, 2005: 42).

Begitupun dengan pembelgjaran keakasaraan yang diadakan di Desa
Karangsari Kecamatan Bener Kabupaten Purworgo. Dalam pembelgaran
keaksaraan ini merupakan keaksaraan lanjutan, materi yang diberikan berupa
praktek dalam hal ketrampilan baik dalam bidang menjahit, bordir, maupun
dalam bidang makanan. Pendidikan keaksaraan sebagal salah satu cara yang
dapat dilakukan untuk memperbaiki tingkat sosia ekonomi keluarga di desa
Karangsari hal ini sesuai dengan visi dan misi pendidikan keaksaraan. Visi dari
pendidikan keaksaraan fungsiona tersebut adalah meningkatkan keaksaraan
dasar warga masyarakat buta aksara sesuai dengan minat dan kebutuhan.

Sedangkan misinya adalah membelgjarkan warga belgar buta aksara agar

mampu membaca, menulis, berhitung mampu berbahasa indonesia, memiliki



pengetahuan dan memiliki ketrampilan dasar yang dapat meningkatkan mutu dan
taraf hidupnya. Permasalahan yang sering dihadapi terhadap pendidikan
keaksaraan diantaranya meliputi (1) Peserta didik dinyatakan bebas buta aksara
sebenarnya belum mencapa standar kompetensi yang di harapkan. (2) Belum
adanya standar kompetensi keaksaraan yang jelas. (3) Peserta didik belum
mampu memanfaatkan keaksaraannya setelah program pembelgaran selesai
sehingga adanya kecenderungan mereka menjadi buta huruf kembali. (4)
Pemeliharaan tingkat keaksaraan peserta didik yang belum optima karena
keterbatasan dana, sarana, prasaranadan lain-lain.

Dari sumber diatas dapat disimpulkan bahwa pendidikan keaksaraan
fungsional memiliki pengaruh terhadap tingkat sosial ekonomi keluarga namun
kenyataannya di Desa Karangsari tingkat sosial ekonominya masih rendah.
Kondisi masyarakat di Desa Karangsari dapat dilihat dari beberapa faktor antara
lan bidang sosid dan bidang ekonomi. Daam bidang sosial kondisi
masyarakatnya masih memiliki rasa rendah diri, kurang berpendidikan sehingga
masih banyak yang belum bisa membaca, dan rasa asing terhadap pendidikan
keaksaraan fungsional. Hal ini mengakibatkan masyarakat tersebut kurang bisa
bersosialisasi dengan lingkungan. Contohnya beberapa warga masyarakat masih
jarang yang berpartisipas dengan kegiatan lingkungan. Dalam bidang ekonomi
sebagian besar warga masyarakat di Desa Karangsari bermata pencaharian
sebagai petani dan juga buruh pembuat besek dengan pendapatan rata-rata yang

masih rendah. Berdasarkan alasan diatas, maka perlu kiranya diadakan



penelitian untuk mengetahui Dampak Pendidikan Keaksaraan Terhadap Tingkat
Sosial Ekonomi Keluarga di Desa Karangsari Kecamatan Bener Kabupaten
Purworejo.
B. Identifikas Masalah
Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas diperoleh identifikas masalah
sebagai berikut :
1. Kurang sadarnya masyarakat tentang pentingnya belajar membaca, menulis,
dan berhitung.
2. Rendahnya partisispasi masyarakat dalam pembangunan masyarakat
pedesaan karena minimnya pengetahuan.
3. Di Desa Karangsari masih banyak masyarakat yang tingkat ekonomi
sosialnya masih rendah.
C. Pembatasan Masalah
Penelitian ini bermaksud memberikan sumbangan dengan mencari
jawaban atas sebagian permasalahan yang timbul yaitu khusus berhubungan
dengan Dampak Pendidikan Keaksaraan Terhadap Tingkat Sosial Ekonomi
Keluargadi Desa Karangsari Kecamatan Bener Kabupaten Purworegjo.
D. Perumusan Masalah
Dari pembatasan masalah diatas maka dapat dirumuskan permasalahan
dalam penelitian adalah :
1. Adakah pengaruh pendidikan keaksaraan fungsional dalam bidang sosid

ekonomi keluarga di Desa Karangsari Kabupaten Purworejo?



2. Adakah peningkatan dalam bidang sosial bagi warga belgar sesudah
mengikuti program keaksaraan fungsional di Desa Karangsari Kabupaten
Purworejo?

3. Adakah peningkatan warga belgjar dalam bidang ekonomi keluarga sesudah
mengikuti program keaksaraan fungsional di desa Karangsari Kabupaten
Purworejo?

E. Tujuan Pendlitian
Tujuan dari diadakannya penelitian ini adalah untuk :
1. Untuk menjelaskan tentang ada tidaknya pengaruh program pendidikan
keaksaraan fungsional terhadap tingkat sosial ekonomi di Desa Karangsari
K ecamatan Bener Kabupaten Purworejo.

2. Untuk menjelaskan tentang ada tidaknya peningkatan warga belgjar dalam

bidang sosial sesudah mengikuti program keaksaraan fungsional.

3. Untuk menjelaskan tentang ada tidaknya peningkatan warga belgjar dalam

bidang ekonomi sesudah mengikuti program keaksaraan fungsional.
F. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah :

1. Bagi warga belgar, memotivas dalam rangka mempelgari ketrampilan

dalam pendidikan keaksaraan.

2. Bagi tutor, memberikan masukan agar ketrampilan yang diberikan dapat

sesuai dengan kebutuhan belgjar dan potensi lokal.



Bagi penyelenggara, memberikan masukan agar lebih menyesuaikan sarana
dan prasarana dengan kebutuhan warga belgjar.
Bagi Jurusan PLS, penelitian ini akan menambah kepustakaan penelitian

pendidikan khususnya tentang pendidikan keaksraan.

10



BAB ||
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teoritik
1. Keaksaraan
a. Pengertian Pendidikan Keaksaraan

Keaksaraan fungsional (functional literacy) secara sederhana
diartikan sebagai kemampuan untuk membaca dan menulis. Keaksaraan
juga didefinisikan secara luas sebagai pengetahuan dasar dan ketrampilan
yang diperlukan oleh semua di dalam dunia yang berubah cepat,
merupakan hak asas manusia. Dalam setigp masyarakat, keaksaraan
merupakan ketrampilan yang diperlukan pada dirinya dan salah satu
fondasi bagi keterampilan-keterampilan hidup yang lain.

Berdasarkan pengertian keaksaraan di atas dapat disimpulkan
bahwa program keaksaraan fungsional merupakan salah satu bentuk
layanan pendidikan luar sekolah bagi masyarakat yang belum dan ingin
memiliki kemampuan calistung, dan setelah mengikuti program ini (hasil
belgjarnya) mereka memiliki kemampuan calistung dan menggunakannya
serta berfungs bagi kehidupannya. Artinya mereka tidak hanya memiliki
kemampuan calistung dan ketrampilan berusaha atau bermata
pencaharian saja, tetapi juga dapat survive dalam dunia kehidupannya.

Terdapat tiga kategori besar tentang definisi keaksaraan, dimana

setigp kategori didasari oleh asums yang sangat berbeda dari peran
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keaksaraan dalam kehidupan setiap individu dan dalam kehidupan

masyarakat, yaitu

1) Literacy as a set of basic skills, abilities, or competencies (
keaksaraan merupakan seperangkat ketrampilan dan kemampuan atau
kompetensi)

2) Literacy as the necessary foundation for a higher quality of life
(keaksaraan sebagal dasar yang penting untuk meningkatkan kualitas
kehidupan yang lebih baik)

3) Literacy as a reflection of political and structural realities
(keaksaraan merupakan refleksi dari kenyataan politik dan structural).
(John Hunter 1997 dalam Kusnadi, 2005: 78)

Jadi, istilah keaksaraan fungsional menekankan pada suatu
kemampuan untuk dapat mengatasi suatu kondisi baru yang tercipta oleh
lingkungan masyarakat, agar warga belgjar dapat memiliki kemampuan
fungsional (berfungsi bagi diri dan masyarakatnya). Sedangkan istilah
fungsional dalam keaksaraan, berkaitan erat dengan minat dan kebutuhan
warga belgjar, fungs dan tujuan dilakukannya pembelgaran keaksaraan
fungsional, serta adanya jaminan bahwa hasil belgarnya benar-benar
bermakna atau bermanfaat (fungsional) bagi peningkatan mutu dan taraf

kehidupan warga belgjar dan masyarakatnya.
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Untuk menjamin agar pengetahuan yang digjarkan dalam suatu

pembelgjaran keaksaraan benar-benar fungsional sesuai dengan

kebutuhan perorangan peserta didik atau masyarakat, maka kriteria atau

ukuran berikut perlu diperhatikan :

1)

2)

3)

4)

5)

Kesadaran, warga belgjar atau peserta didik hendaknya disadarkan
terhadap keadaan dimana mereka hidup dan bekerja.

Fungsionalitas, program keaksaraan hendaklah berkaitan secara
praktis dengan lingkungan hidup, pekerjaan, dan situasi keluarga
warga belgjar.

Fleksibilitas, program keaksaraan hendaklah memungkinkan untuk
di modifikasi, ditambah dan dikurangi sehingga menjadi responsive
terhadap kebutuhan warga belgar dan persyaratan lingkungan
hidup.

Keanekaragaman, hendaknya program keaksaraan cukup beragam
untuk dapat menampung minat dan kebutuhan kelompok tertentu,
seperti petani, pekerja atau buruh, perempuan, dan sebagainya.
Ketetapan hubungan belgar, pengalaman, kemampuan, potensi,
minat dan kebutuhan warga belgar, hendaklah mempengaruhi
hubungan tutor dan warga belgjar, dibangun pada hal-hal yang telah

diketahui dan dapat dilakukan oleh warga belgjar.
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6) Berorientas tindakan, program keaksaraan hendaknya bertujuan
untuk memobilisasi warga belgjar melakukan tindakan atau berbuat
untuk memperbaiki kehidupan mereka.

Untuk mencapai tujuan di atas, di dalam proses pembelgaran
perlu memperhatikan dan mengembangkan ketrampilan dasar dan
kemampuan fungsional warga belgjar. Aspek-aspek dasar tersebut adalah:
1) Ketrampilan Dasar

Ketrampilan Dasar adalah berkaitan dengan kemampuan membaca,
menulis, dan berhitung (calistung) warga belgjar.

2) Kemampuan Fungsional

Pengalaman menunjukkan bahwa warga belgar sudah memiliki
ketrampilan dasar saat mereka mengikuti kelompok belgar.
Ketrampilan mereka belum cukup untuk memecahkan masalah yang
dihadapinya sehingga tutor dapat membantu mereka dengan
menggunakan bahan belgar dari kehidupan sehari-hari dan
membantu mereka mengembangkan kemampuan fungsionalnya.

Di dunia internasional, keaksaraan juga diakui sebagai hak asasi
manusia dan suatu keadaan yang sangat mutlak bagi perkembangan
manusia. Suatu analisis tentang hasil survel yang dilakukan di negara-
negara berkembang menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan

keaksaraan berdampak langsung terhadap investasi dan kinerja seseorang.

14



Keaksaraan seperti halnya gizi, kesehatan, dan pendapatan, mempunyai
korelas dengan peningkatan umur, hargpan hidup dan penurunan
kematian anak dan ibu (Kusnadi, 2005: 2).
. Ideologi Keaksaraan

Pada mulanya, para praktisi pendidikan keaksaraan di negara-
negara barat mengambil model keaksaraan “teks lokal” dengan
menggunakan aksara latin dan arab, dan berusaha menerapkannya ke
daam budaya-budaya minoritas pada negara-negara yang sedang
berkembang. Akibatnya, salah satu masalah yang terbesar akan hal itu
adalah bahwa nilai, ide, kepercayaan, dan sikap dari orang luar ikut
merembes masuk ke dalam program keaksaraan (Keith Berry: 2005
dalam Kusnadi, 2005: 8). Pendekatan keaksaraan “teks lokal” di atas
dengan model “keaksaraan otonom”. Permasalahan yang muncul dari
model keaksaraan otonom adalah bahwa model tersebut mempunyai
anggapan yang sempit dan datang dari alam pikiran dunia barat. Atas
dasar itu Street lebih lanjut menyarankan menyarankan model
“keaksaraan ideologis” yang memandang bahwa model keaksaraan itu
tidak hanya satu, tapi ada banyak model keaksaraan tergantung dari
konteks budaya dan masyarakatnya.

Pada intinya filosofi model “keaksaraan ideologis” adalah bahwa

pendidikan keaksaraan perlu dipikirkan masak-masak untuk memastikan
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bahwa program pemberantasan buta aksara harus relevan dan sesuai
dengan pandangan hidup dan budaya msyarakatnya. Para praktisi, pakar
dan promotor keaksaraan memusatkan perhatian mereka pada berbagai
macam aasan untuk melaksanakan program pendidikan keaksaraan.
Sebagai contoh, UNESCO suatu badan dunia yang menaruh perhatian
terhadap masalah pendidikan keaksaraan, memberikan penekanan pada
“keaksaraan fungsional”.

Pihak-pihak lain mempromosikan “keaksaraan kritis” dengan
tujuan membantu sasaran didik (warga belga) buta aksara
mengembangkan kemampuan kognitif untuk “membaca dunia”. Artinya
keaksaraan kritis tidak sekedar “membaca” serangkaian sistem huruf,
akan tetapi memaknai keaksaraan dengan lingkup yang lebih luas yakni
dalam kerangka menumbuhkan kesadaran kritis dari kesadaran naif
warga belgjar buta aksara. Jenis-jenis keaksaraan lain yang sudah
dipromosikan di dunia internasional adalah “keaksaraan budaya”, yang
bertujuan untuk membantu penduduk buta aksara terbebas dari takhayul,
sikap masa bodoh, dan fatalism.

Terkait dengan keaksaraan budaya, masyarakat internasiona juga
mengenal istilah “keaksaraan kelangsungan hidup”, vyaitu suatu
paradigma yang secara filosofi memandang bahwa keaksraan sangat

diperlukan untuk membantu melestarikan suatu budaya minoritas dari

16



budaya-budaya yang mendominas mereka. Potens  untuk
mengembangkan keaksaraan yang berideologi kelangsungan hidup ini
sangat penting dijadikan rujukan di Indonesia, mengingat
keanekaragaman suku, budaya dan bahasa di Indonesia yang berbeda-
beda serta mendiami atau hidup di pulau-pulau yang secara transportasi
sulit dijangkau.

Berbeda dengan keaksaraan yang telah dipaparkan di dunia
internasional juga dikenal “keaksaraan politis” yang secara filosofis
keaksaraan jenis ini memandang bahwa kemampuan keaksaraan
diperlukan untuk mendukung kesatuan nasional, kesamaan dan
kesetaraan dergjat setiap warga Negara di muka hukum, dan untuk
mendukung proses demokratisas suatu bangsa. Untuk keaksaraan jenis
ini di Indonesia di implementasikan dalam bentuk memelekaksarakan
penduduk dalam bahasa Indonesia yang menjadi pilar pemersatu bangsa
dari sabang sampai merauke. Satu-satunya alat pemersatu sampal saat
ini dan tidak lekang olen waktu sgak sumpah pemuda 1928
dikumandangkan adalah bahasa Indonesia.

Salah satu ideologi keaksaraan yang menjadi wacana dunia
adalah “keaksaraan spiritual” yang secara filosofi memandang bahwa
keaksaraan jenis ini bertujuan untuk membantu orang yang baru percaya

agar mereka dapat menjaga keimanannya terhadap Tuhan Yang Maha
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Esa Implementass keaksaraan spiritual ini  dalam  program
pemberantasan buta aksara di Indonesia telah dilaksanakan oleh
berbagal organisasi semacam Dewan Magjid Indonesia (DMI), Aisyah,
muslimat NU, wanita Islam, Lembaga Alkitab, dan lain-lain, dimana
dalam program pembelgaran tidak hanya membel gjarkan baca tulis AL-
QURAN dan Al-Kitab, serta mempelgjari nilai-nilai, norma-norma, dan
tuntunan hidup sesuai dengan firman Allah dalam kitab suci tersebut.
Sebagal tambahan, dalam dekade terakhir ini berkembang juga
wacana “keaksaraan perempuan” yang secara filosofis bertujuan untuk
mempromosikan persamaan dergiat antara pria dan wanita serta
mempromosikan program pengembangan, dengan memandang bahwa
dalam program pendidikan keaksaraan semacam ini peranan perempuan
sangat penting sebagal pendidik utama dan pertama di lingkungan
keluarga. Terkait dengan keaksaraan perempuan, di dunia internasional
juga berkembang istilah “keaksaraan keluarga”. Pendidikan Keaksaraan
Keluarga merupakan upaya pemberdayaan keluarga dengan melatihkan
kemampuan berkomunikass melalui teks lisan, tulis, dan angka
dalam bahasa Indonesia agar mereka dapat memperoleh, mencari, dan
mengelola informass  untuk  memecahkan masalah keluarga dan

berperansertadalam pembangunan.
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Filosofi keaksaraan keluarga, memandang bahwa kemajuan
kemampuan keaksaraan penduduk akan memperoleh pengembangan
yang optima dalam pembinaan yang terpadu dalam setigp satuan
keluarga. Keaksaraan keluarga dipandang mampu untuk mengatasi
permasalahan pendidikan dan kemiskinan dengan menyertakan anggota
keluarga untuk bersama-sama memcahkan permasalahan yang
dihadapinya. Terakhir dalam dasawarsa belakang ini muncul istilah
“keaksaraan konstektual”, ideologi ini mengemukakan didasarkan atas
teori-teori sosio kultural tentang keaksaraan yang secara radikal
mengubah cara pandang dalam melihat keaksaraan (Steer: 1995 dalam
Kusnadi, 2005: 8).

Perspektif ini keaksaraan tidak dilihat sebagai ketrampilan
teknikal atau kompetensi fungsional semata, melainkan dilihat sebagai
praktek sosial yang bersifat konstektual. Dalam kaitan ini, keaksaraan
dipandang tidak tunggal melainkan beranekaragam bergantung tuntutan
praktek keaksaraan di masing-masing konteks (Kusnadi, 2005: 15).
Keaksaraan sebagai praktek sosid memang senantiasa bersifat
konstekual, karena merupakan sesuatu yang dilakukan, diperbuat,
dipraktekkan sesuai dengan konteks yang melingkupinya. Atas dasar itu,
pendidikan keaksaraan seharusnya dirancang relevan secara budaya dan

dapat memberdayakan secara sosial (Kusnadi, 2005: 15).
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Untuk memenuhi tuntutan tersebut, diperlukan model keaksaraan
konstektual, yang konten atau materinya relevan dengan tuntutan
kehidupan dalam dunia nyata warga belgjar. Bersamaan dengan itu juga
dirancang suatu kegiatan pembelgjaran dalam pendidikan keaksaraan
yang bersifat dialogis, yang mencerminkan tingginya keterlibatan warga
belgjar untuk bisa menyalurkan rasa ingin tahu mereka, termasuk rasa
ingin “bersuara” tentang dunia nyata dan dialogis tersebut benar-benar
teraktualisasi dalam proses pendidikan keaksaraan sebagal praktek sosia
dalam kehidupan nyata sehari-hari. Kedua dimensi ideologi keaksaraan
konstektual, yakni yang relevan dengan tuntutan konteks kehidupan
nyata dan sarat dengan didogis, bila benar-benar di dalam
penyelenggaraan pendidikan keaksaraan, diyakini akan menghasilkan
pemberdayaan untuk keluar dari ketertinggalan, keterpinggiran, dan
keterbelakangan.

c. Tujuan Pendidikan Keaksaraan

Adapun tujuan dari pendidikan keaksaraan adalah sebagai berikut:

1) Tujuan Umum
Warga belgar memiliki pengetahuan, keterampilan dan sikap
mental yang dapat dikembangkan untuk pengembangan diri,

mencari nafkah dan melanjutkan pendidikan.
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2)  Tujuan Khusus
a.  Meningkatkan pengetahuan warga belgar sgjalan dengan
perkembangan IPTEK.
b. Meningkatkan kemampuan sebagal individu dan sebagai
anggota masyarakat.
Cc. Meningkatkan pengetahuan dan kemampuan warga belgar
untuk melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi.
Dari uraian di atas dapat dismpulkan bahwa tujuan dari
pendidikan keaksaraan adalah :
1) Membukawawasan untuk mencari sumber-sumber kehidupan.
2) Melaksanakan kehidupan sehari-hari secara efisien dan efektif.
3) Mengunjungi dan belgjar padalembaga pendidikan yang diperlukan.
4) Memecahkan masalah keaksaraan dalam kehidupannya sehari-hari.
5 Meninggal dan mempelgari pengetahuan, ketrampilan dan sikap
pembaharuan untuk meningkatkan mutu dan taraf hidupnya serta

ikut berpartisipasi dalam pembangunan.
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d. Prinsip Pendidikan K eaksaraan

1) Konteks lokal, adalah bahwa pembelgjaran pendidikan keaksaraan
dilaksanakan berdasarkan minat, kebutuhan, pengalaman,
permasalahan dan situasi lokal serta potensi yang ada di sekitar
wargabelgar.

2) Desain lokal, tutor bersama warga belgar perlu merancang
kegiatan pembelgaran di kelompok belgar, sebagai jawaban atas
permasalah, minat dan kebutuhanwarga belgar.

3) Partisipatif, tutor perlu melibatkan warga belgar berpartisipasi
secara aktif, dari mulai tahap perencanaan, pelaksanaan, dan
penilaian hasil warga belgjar .

4) Fungsiondisasi hasil belgar, dari hasil pembelgarannya warga
belgjar diharapkan dapat memecahkan masalah keaksaraannya dan
meningkatkan mutu dan taraf hidupnya.

e. Kurikulum Pendidikan K eaksaraan
Sebagal suatu program layanan pendidikan, pemberantasan

buta aksara yang dalam istilah Undang-undang Nomor 20 tahun 2003

diistilahkan dengan pendidikan keaksaraan, sudah seharusnya memiliki

seperangkat kurikulum yang dijadikan acuan sesuai dengan tujuan yang
diharapkan oleh pemerintah dan masyarakainya. Pada intinya

kurikulum pendidikan keaksaraan, disusun berdasarkan filosofi dan
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sifat program, kebutuhan kelompok sasaran, dan dipadukan dengan
kebijakan yang diambil secaranasional.

Terdapat tiga butir pokok yang harus diperhatikan dalam
menyusun dan mengembangkan kurikulum untuk setiap satuan
pendidikan, yaitu : (1) isi kurikulum harus merupakan kebutuhan
belgjar peserta didik, (2) memperhatikan hakikat dan kebutuhan
masyarakat dimana peserta didik tingga dan merupakan bagian
masyarakat itu; dan (3) beris masalah-masalah pokok yang digumuli
peserta didik untuk mengembangkan diri sebagai pribadi yang matang
dan mampu menjalin hubungan dengan masyarakatnya (Dewey, 1966:
86 dalam Kusnadi, 2005: 127).

Kriteria dalam menyusun kurikulum pendidikan keaksaraan
yakni sebagai berikut :

1) Is  kurikulum bersifat fungsional yang  menunjukkan
pengembangan logis dari konsep yang satu ke konsep berikutnya

2) Mengembangkan kecakapan keaksaraan secara berkelanjutan

3) Kurikulum dirancang secara konsentris yang memungkinkan warga
belgar untuk menilai kembali konsep yang telah dibelgarkan,
untuk memperolen pemahaman yang lebih mendalam dengan

menggunakan kecakapan keaksaraan yang lebih tinggi
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4) Kecakapan keaksaraan disusun secara urut dan runtut berdasarkan
tingkatan kecakapan yang ingin dicapai

5) Kurikulum pendidikan keaksaraan perlu disusun secara luwes yang
memungkinkan penambahan, perluasan dan pengembangan materi
sehingga memenuhi kebutuhan belgjar warga belgar (UNESCO,
1980: 8 dalam Kusnadi 2005: 128).

f. Keterkaitan Antara Keterampilan K eaksar aan dan K ecakapan
Fungsional

Kurikulum pendidikan keaksaraan perlu dirancang secara
konsentris, sehingga memungkinkan warga belajar mengulangi konsep-
konsep utama pada tingkatan keaksaraan yang lebih tinggi. Kurikulum
pendidikan keaksaraan harus berbasis kompetens  sehingga
memungkinkan warga belgjar memiliki kemampuan-kemampuan sesuai
kompetensi yang diharapkan. Sebagaimana dimaklumi, keterampilan
keaksaraan (literacy skill) dibagi atas tiga tahapan, yaitu: keaksaraan
dasar (basic literacy), keaksaraan menengah (middle literacy), dan
keaksaraan mandiri (self-learning).

Untuk menggambarkan kaitan antara keterampilan keaksaraan
dengan kemampuan fungsional, rancangan kurikulum harus membuat
kisi-kis kurikulum yang dapat mengaitkan antara tingkat keaksaraan
dengan kemampuan fungsional. Jumlah jam pelgaran untuk ketiga

tahapan keaksaraan ini rasionya kira-kira 3:2:1. Adapun aasan
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mengenai rasio ini adalah bahwa warga belgjar pemula biasanya
memerlukan waktu yang cukup lama untuk mengembangkan
keterampilan keaksaraan dasarnya.

Untuk menyusun kurikulum pendidikan keaksaraan, hal-hal yang
harus diperhatikan diantaranya bahwa sasaran pendidikan keaksaraan
adalah orang dewasa (15 tahun ke atas) yang tidak pernah sekolah (buta
aksara murni), dan orang orang dewasa yang memungkinkan mereka
belgjar tambahan ketrampilan berdasarkan kemampuan yang telah
dimilikinya. Oleh karena itu, tujuan umum kurikulum pendidikan
keaksaraan harus dinyatakan secara jelas dan lebih spesifik, terutama
menyangkut pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang akan dicapai
setelah mereka selesai mengikuti pendidikan keaksaraan.

2. Sosial Ekonomi Keluarga
a. Sosial
1) Pengertian Sosial

Di kehidupan kita sebagai anggota masyarakat istilah sosia
sering dikaitkan dengan hal-hal yang berhubungan dengan manusia
dalam masyarakat, seperti kehidupan kaum miskin di kota, kehidupan
kaum berada, kehidupan nelayan dan seterusnya. Dan juga sering
diartikan sebagal suatu sifat yang mengarah pada rasa empati terhadap

kehidupan manusia sehingga memunculkan sifat tolong menolong,
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membantu dari yang kuat terhadap yang lemah, mengalah terhadap
orang lain, sehingga sering dikatakan sebagai mempunyai jiwa sosia
yang tinggi. Pada dunia pendidikanpun istilah sosial dipakai untuk
menyebut salah satu jurusan yang harus dipilih ketika memasuki
jenjang sekolah menengah atas atau pilihan ketika memasuki perguruan
tinggi, dan jurusan tersebut adalah jurusan yang berkaitan dengan
segala aktivitas yang berkenaan dengan tindakan hubungan antar
manusia.

Lebih jauh lagi terdapat dua bidang ilmu yang ada di dunia ini
yaitu ilmu pengetahuan alam dan humaniora, kedua bidang tersebut
mempunyal perbedaan kgjian, yaitu bahwa ilmu pengetahuan alam
mengarah pada kgjian-kgjian yang bersifat alam dan pasti, sedangkan
humaniora berkaitan dengan kemanusiaan, atau sering orang
mengartikannya sebagai seni, bahasa, sastra. Sosial merupakan bidang
yang berada di antara humaniora dan ilmu pengetahuan alam. Atau juga
[Imu pengetahuan alam dilawankan dengan ilmu pengetahuan sosial
atau ilmu sosial.

Sebenarnya apakah yang dimaksud dengan sosial dari kenyataan-
kenyataan tentang istilah tersebut di atas. Dilihat dari sasaran atau
tujuan dari istilah tersebut yang berkaitan dengan kemanusiaan, maka

dapat diasumsikan bahwa semua pernyataan tersebut pada dasarnya
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mengarah pada bentuk atau sifatnya yang humanis atau kemanusiaan
daam artian kelompok, mengarah pada hubungan antar manusia
sebagai anggota masyarakat atau kemasyarakatan. Sehingga dapat
dimaksudkan bahwa sosial merupakan rangkaian norma, moral, nilai
dan aturan yang bersumber dari kebudayaan suatu masyarakat atau
komuniti yang digunakan sebagai acuan dalam berhubungan antar
manusia.

Sosial disini yang dimaksudkan adalah segala sesuatu yang
dipakai sebaga acuan dalam berinteraksi antar manusia dalam konteks
masyarakat atau komuniti, sebagai acuan berarti sosial bersifat abstrak
yang berisi simbol-simbol berkaitan dengan pemahaman terhadap
lingkungan, dan berfungsi untuk mengatur tindakan-tindakan yang
dimunculkan oleh individu-individu sebagai anggota suatu masyarakat.
Sehingga dengan demikian, sosia haruslah mencakup lebih dari
seorang individu yang terikat pada satu kesatuan interaksi, karena lebih
dari seorang individu berarti terdapat hak dan kewajiban dari masing-
masing individu yang saling berfungs satu dengan lainnya. Dalam
konteks ini, manusia diatur hak dan kewagjibannya yang menunjukkan
identitasnya dalam sebuah arena, dan sering disebut sebaga status,

bagaimana individu melaksanakan hak dan kewagjibannya sesuai
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dengan apa yang telah ada dalam perangkat pedoman yang ada yang
dipakai sebagai acuan.

Dengan adanya pedoman yang menjadi acuan dalam bertindak
dan berinteraks antar sesama manusia sebagai anggota masyarakat
maka keharmonisan dan fungs dari masing-masing hak dan
kewajibannya akan dapat terwujud dalam konteks nyata. Perwujudan
dari hak dan kewajiban berupa status tersebut dalam tindakan yang ada
disebut juga sebagai peran-peran yang tampak. Status dengan demikian
merupakan kumpulan dari hak serta kewgjiban yang dikenakan pada
seorang individu pada satu arena tertentu dan suasana tertentu, artinya
bahwa status seorang individu akan berlaku pada satu arena tertentu
dan tidak berlaku pada arenalainnya.

Daam kehidupan suatu masyarakat atau komuniti, seorang
individu akan berhubungan dengan individu lain yang juga anggota
masyarakat atau komuniti yang bersangkutan, dan hubungan tersebut
tidak hanya dalam satu arena tertentu sgja akan tetapi sangat berkaitan
dengan kebutuhan dari manusia itu sendiri. Kebutuhan-kebutuhan
manusia dalam rangka kehidupannya terwujud dalam bentuk-bentuk
mata pencaharian, kesenian, bahasa dan struktur kemasyarakatan,
kekerabatan, teknologi dan agama. Wujud pelaksanaan kebutuhan

tersebut merupakan elemen dalam kebudayaan manusia, oleh karenaitu
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masing-masing el emen tersebut memunculkan suasana-suasana tertentu
yang sesuai dengan aktivitasnya.

Dengan dasar suasana dan arena yang manusia tersebut harus
terlibat, maka otomatis, seorang individu sebagai anggota suatu
masyarakat akan mempunyai banyak status berkaitan dengan suasana
dan elemen budaya yang ada.

Kumpulan hak dan kewagjiban atau status yang dipunyai oleh
manusia tersebut pada dasarnya dapat terbagi dalam dua bagian besar
yaitu perolehan (ascribed) dan pencapaian (achieved). Sebagai status
perolehan, manusia tidak akan dapat merubahnya karena sudah secara
kodrati diterima. Status perolehan ini akan diwujudkan oleh individu
yang menyandangnya. Individu yang menyandangnya tidak akan dapat
merubahnya, dan ini akan diwujudkan dalam bentuk nyata sebagai
peran-peran sesuai dengan status yang disandangnya.

Di pihak lain, status pencapaian adalah kumpulan hak dan
kewajiban yang disandang seseorang ketika orang tersebut berada pada
status tertentu yang diperolehnya sehingga orang tersebut akan
merubah tindakan dan tingkah lakunya dengan dasar status yang
disandangnya, seperti seorang pemain badminton di sebuah kampung,
dan karena seringnya dia berlatih kemudian mengikuti pertandingan

tingkat nasional dan menjadi juara badminton tingkat nasional maka
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statusnya menjadi berubah, dari seorang pemain badminton tingkat
dusun menjadi seorang juara badminton nasional. Sehingga otomatis
tingkah laku dan tindakannya akan mengikuti hak dan kewajiban yang
baru disandangnya.

Sering terjadi pertentangan dari peran-peran yang dilakukan oleh
dua orang individu dalam satu arena interaksi. Pertentangan antar peran
yang ada dalam individu berkaitan dengan pola yang ada dalam
masyarakat dapat menjadi permasalahan yang dapat menganggu pola
yang sudah ada sebelumnya seperti adanya nepotisme. Untuk
menggambarkan kehidupan suatu masyarakat, atau untuk menerapkan
suatu bentuk pembangunan guna meningkatkan kehidupan masyarakat
maka perlu adanya penel aahan terhadap sosial.

Daam konteks ini, sosial hanya dapat dipahami dengan melihat
wujud nyatanya berupa tindakan-tindakan yang tampak yang
dimunculkan oleh individu-individu sebagai anggota masyarakat yang
bersangkutan. Dengan melihat dan mengidentifikasi tindakan-tindakan
yang tampak maka kita dapat merekonstruksi pola-pola yang
menyebabkan munculnya tindakan yang bersangkutan. Pola-pola yang
terwujud tersebut akan mengacu pada pranata sosia  yang
membentuknya. Pola-pola yang muncul dari pemahaman terhadap

tindakan yang muncul yang digambarkan oleh individu-individu
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sebagal anggota masyarakat pada dasarnya tidak dapat dipahami dari
sudut pandang peneliti dari luar masyarakat yang bersangkutan.

Oleh karena itu untuk dapat memahami pola-pola yang berupa
sosial dalam masyarakat perlu bagi orang luar masyarakat untuk dapat
hidup dan tinggal bersama masyarakat yang ditelitinya agar makna dari
sosial yang berlaku dapat dipahami dengan mudah. Biasanya untuk
memudahkan suatu program pengembangan masyarakat hal yang
paling cepat memberikan hasil adalah dengan mengidentifikasi masalah
sosia yang muncul dalam kehidupan masyarakat. Dengan melihat
masalah sosial berarti akan tampak ketimpangan-ketimpangan
tindakan-tindakan yang dapat dikatakan melanggar “pakem” atau pola
yang sudah ada daam masyarakat. Sehingga dengan demikian
penggambaran suatu bentuk kehidupan sosial masyarakat dapat
diidentifikasikan dengan jelas dan fungsional dalam sistem yang sudah
ada dan bekerja sebelumnya.

Pemetaan sosial pada dasarnya adalah usaha untuk
menggambarkan, mendeskripsikan mengidentifikasikan norma-norma,
moral, nilai dan aturan yang digunakan oleh manusia sebagai anggota
masyarakat untuk mengatur hubungan interaksi yang terjadi di
dalamnya. Norma, moral, nilai dan aturan yang terwujud dalam konteks

masyarakat biasanya berupa pranata-pranata yang berlaku dalam
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masyarakat dan bersumber dari kebudayaan yang dipakai oleh
masyarakat yang bersangkutan, sehingga bersifat abstrak.

Usaha melakukan pemetaan sosia dapat dilakukan dengan
berbagai cara atau metode penjaringan data atas ggjala yang tampak,
yaitu bisa dengan cara kuantitatif atau juga dengan kualitatif. Tetapi
agar supaya gejala sosial yang diidentifikas tersebut dapat tergambar
dengan jelas dan berkaitan dengan kebudayaan yang dipegang oleh
masyarakat yang bersangkutan, maka akan lebih bak lagi
menggunakan metode kualitatif yang berisi tentang kualitas dari data
yang diperoleh. Walaupun demikian, data-data sekunder tetap
diperlukan untuk melihat perkembangan secara historis keadaan
kenyataan yang terdeteks dan pengalaman dari masyarakat dalam
menghadapi keadaan-keadaan nyata yang pernah dialaminya.

Kegadian-kgjadian nyata yang dialami oleh anggota masyarakat
biasanya tercatat dalam buku catatan yang bersifat permanen dan berisi
tentang data-data empiris pada masanya. Catatan-catatan ini biasanya
berkenaan dengan jumlah penduduk, kepadatan penduduk, pola
migrasi, angka kematian dan kel ahiran serta kepemilikan yang ada pada
masyarakat. Kedua data ini yaitu kualitatif dan kuantitatif menjadikan

penggambaran kehidupan masyarakat dapat bersifat menyeluruh atau
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holistik yaitu menggambarkan secara keseluruhan aspek dari keadaan
masyarakat dari setiap pranata yang ada di dalamnya.

Selain penggambaran keadaan masyarakat secara keseluruhan
baik secara diakronis atau historis juga tergambar secara sinkronis atau
fungsional hubungan antar pranata yang berlaku di dalamnya yang
berisi tentang kebiasaan-kebiasaan dari anggota-anggota masyarakat
dalam mewujudkan status dan perannya dalam setigp pranata yang
berlaku. Pemetaan sosial secara mendalam sering dilakukan oleh para
peneliti sosid khususnya antropologi dalam menggambarkan
kehidupan secara menyeluruh suatu masyarakat suku bangsa dengan
mengorbankan  waktu bertahun-tahun untuk tinggal bersama
masyarakat yang ditelitinya. Usaha yang dilakukan oleh para
antropolog tersebut dapat dikatakan sebaga sebuah data etnografi.

2) Manfaat-Manfaat Sosial
Praktek literasi dapat berperan instrumental bagi pencapaian
berbagai macam kemampuan seseorang seperti kemampuan menjaga
kesehatan badan, belgar sepanjang kehidupan, mengendalikan
perilaku reproduktif, dan membesarkan anak serta mendidik mereka.
Dengan demikian, meningkatkan literasi memiliki potensi manfaat
sosial yang besar seperti peningkatan taraf hidup, pengurangan

kematian anak dan perbaikan kesehatan anak.
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Berikut adalah empat pilar pembelgaran UNESCO bagi masyarakat

Tabel 1. Empat Pilar Pembelgjaran UNESCO bagi Masyarakat

Belgar untuk menjadi hak
atas pendefisan diri dan

identifikasi diri

Hak masyarakat atas interpretas mereka
terhadap sgarah mereka sendiri dan hak
mereka untuk belgar dengan

menggunakan bahasa mereka sendiri.

Belgar untuk mengetahui hak

atas pengenaan diri

Masyarakat memiliki system belgar
informa mereka sendiri dengan system
mata pencaharian mereka. Pengetahua ini
sringkali dipisashkan dari diri mereka
melalui  pendidikan  formal  yang
diberikan pada mereka dan melaui
penggjaran  nilai-nilai  asing yang
dipaksakan  untuk  masuk  dalam

masyarakat mereka

Belgjar untuk bertindak hak

atas pengembangan diri

Konsep-konsep pengembangan  sangat
bertalian dengan budaya, pendidikan,
lingkungan dan kemampuan menentukan
nasib diri sendiri. Pengembangan yang
berkelanjutan bagi masyarakat dapat

dicapai hanya jika bahasa-bahasa dan




budaya-budayanya dilindungi.

Belgar untuk hidup bersama | Pilar keempat ini mengaplikasikan hak
hak untuk menentukan nasib | untuk mendapatkan kesempatan
sendiri mengorganisasikan hubungan-hubungan
antara masyarakat pribumi  dengan

masyarakat yang lebih uas.

b. Ekonomi
1) Pengertian Ekonomi

Ekonomi adalah sistem aktivitas manusia yang berhubungan
dengan produksi, distribusi, pertukaran, dan konsumsi barang dan jasa.
Kata "ekonomi" sendiri berasal dari kata Yunani o1ko¢ (oikos) yang
berarti "keluarga, rumah tangga' dan vopoc¢ (nomos), atau "peraturan,
aturan, hukum," dan secara garis besar diartikan sebaga "aturan rumah
tangga' atau "mangemen rumah tangga." Sementara yang dimaksud
dengan ahli ekonomi atau ekonom adalah orang menggunakan konsep
ekonomi dan data dalam bekerja. IImu yang mempelgari ekonomi

disebut sebagai ilmu ekonomi.

2) Manfaat-M anfaat Ekonomi
Daam studi menunjukkan bahwa literas memiliki pengaruh

positif terhadap pendapatan, di luar pengaruh kuantitas belgar di
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sekolah. Tetapi studi tentang pengaruh program literasi untuk orang
dewasa jauh lebih jarang. Hubungan antara tingginya pendidikan yang
ditempuh dan pertumbuhan ekonomi dalam agregat memang luar biasa
sulit untuk ditentukan. Beberapa studi telah melakukan tugas berat
dengan mencoba memisahkan literasi terhadap pertumbuhan ekonomi
dengan pengaruh pendidikan. Y ang paling baru adaah dari Coloumbe et
al (2004). Mereka menggunakan data dari International Adult Literacy
Survey (IALS) untuk meneliti hubungan antara ketrampilan-ketrampilan
baca tulis dan pertumbuhan ekonomi.

Dari penelitian tersebut mereka menyimpulkan bahwa
perbedaan-perbedaan dalam level-level ketrampilan rata-rata di antara
Negaranegara OECD menjelaskan sepenuhnya tentang 55% dari
perbedaan-perbedaan dalam pertumbuhan ekonomi dalam periode waktu
1960-1994. Studi-studi lain yang telah secara spesifik mengamati
hubungan antaraliterasi dan pertumbuhan ekonomi diantaranya adalah :
a) Barro (1991) yang menggunakan data lintas negara untuk tahun

1960-1985 menemukan bahwa angka literasi orang dewasa dan
angka partisipasi sekolah memberikan sebuah pengaruh positif

terhadap pertumbuhan ekonomi
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b) Bashir dan Darrat (1994) menemukan hubungan yang sama untuk
periode waktu yang sama di Negara-negara Islam yang sedang
berkembang.

c¢) Naude (2004) menggunakan data panel dari 44 negara di Afrika
untuk periode tahun 1970-1990 dan menemukan bahwa literas
merupakan salah satu variable dengan efek positif terhadap
pertumbuhan perkapita GDP.

Teori ekonomi yang mendukung keaksaraan fungsional dengan
penelitian yang dilakukan oleh Phillips (1964) dengan dasar rancangan
expost facto, andlisis sistem ekonomi yang menunjukkan adanya
pertumbuhan produktifitas sebaga dampak pendidikan. Studi ini
menunjukkan bahwa bagian terbesar dari pertumbuhan dibidang
produksi di negara berkembang stengah abad terkhir ini tidak dapat
diperhitungkan melalui masukan kapital fisik, jam kerja dan sumber
daya alam. Sebagian besar harus dianggap berasal dari kemajuan teknis
dan kualitas sumber daya manusia yang keduanya ini merupakan
peranan pendidikan. Adapun dampak program keaksaraan terhadap
produktivitas potensi manusiatergambar dalam penditian kuas
eksperimental yang dihasilkan oleh Stanislav Strumlin (1965) yang
menunjukkan bahwa seorang pekerja yang berpendidikan setahun di

sekolah dasar memiliki pertumbuhan produktifitas sebesar 30%
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sedangkan pekerja buta aksara yang dimagangkan di industri selama
satu tahun hanya memiliki pertambahan produktivitas sebesar 12%.
Sedangkan peningkatan kualifikasi yang dihasilkan dari sekolah selama
satu tahun rata-rata mempunyai 2.6 kali lebih besar daripada yang satu
tahun magang di perusahaan. Dengan demikian dapatlah dikatakan
bahwa program keaksaraan fungsional memberikan sumbangan besar
terhadap pembangunan ekonomi.
3) Kesg ahteraan Ekonomi

Kesgahteraan ekonomi adalah suatu kondisi dimana seseorang
dapat memenuhi kebutuhan hidupnya seperti sandang, pangan, papan,
kesehatan serta terjadinya keseimbangan antara banyaknya kebutuhan
dengan ketersediaan aat untuk memenuhi kebutuhan. Seseorang
ataupun masyarakat memerlukan pendapatan untuk mendapatkan alat-
alat guna memenuhi kebutuhan hidup. Pendapatan diperoleh dengan
bekerja baik itu mengguankan tenaga kerja sendiri untuk membantu
orang lain ataupun bekerja sendiri dalam rangka menjalankan suatu
usaha. Pada sudut pandang ekonomi dapat di asumsikan bahwa semakin
tinggi pendapatan seseorang maka semakin  tinggi  tingkat
kesgjahteraannya karena semakin mampu memenuhi  kebutuhan-

kebutuhan ekonominya.
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c. Keluarga
1) Pengertian Keluarga
Keluarga adalah unit terkecil dari masyarakat yang terdiri atas
kepala keluarga dan beberapa orang yang terkumpul dan tinggal di
suatu tempat di bawah suatu atap dalam keadaan saling
ketergantungan. Menurut Salvicion dan Celis (1998) di dalam
keluarga terdapat dua atau lebih dari dua pribadi yang tergabung
karena hubungan darah, hubungan perkawinan atau pengangkatan,
dihidupnya dalam satu rumah tangga, berinteraksi satu sama lain dan
diddam perannya masing-masing dan menciptakan serta
mempertahankan suatu kebudayaan.
2) Fungs Keluarga
Fungs yang dijalankan keluarga adalah :

a) Fungs Pendidikan dilihat dari bagaimana keluarga mendidik dan
menyekolahkan anak untuk mempersiapkan kedewasaan dan masa
depan anak.

b) Fungss Sosidisas anak dilihat dari bagaimana keluarga
mempersiapkan anak menjadi anggota masyarakat yang baik.

¢) Fungs Perlindungan dilihat dari bagaimana keluarga melindungi
anak sehingga anggota keluarga merasa terlindung dan merasa

dman.
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d)

f)

9)

h)

Fungsi Perasaan dilihat dari bagaimana keluarga secara instuitif
merasakan perasaan dan suasana anak dan anggota yang lain dalam
berkomunikasi dan berinteraks antar sesama anggota keluarga.
Sehingga saling pengertian satu sama lain dalam menumbuhkan
keharmonisan dalam keluarga.

Fungs Agama dilihat dari bagaimana keluarga memperkenalkan
dan menggak anak dan anggota keluarga lain melalui kepala
keluarga menanamkan keyakinan yang mengatur kehidupan kini
dan kehidupan lain setelah dunia.

Fungs Ekonomi dilihat dari bagaimana kepala keluarga mencari
penghasilan, mengatur penghasilan sedemikian rupa sehingga dapat
memenuhi kebutuhan-kebutuhan keluarga.

Fungs Rekreatif dilihat dari bagaimana menciptakan suasana yang
menyenangkan dalam keluarga, seperti acara nonton TV bersama,
bercerita tentang pengalaman masing-masing, dan lainnya.

Fungs Biologis dilihat dari bagaimana keluarga meneruskan
keturunan sebagai generasi selanjutnya.

Memberikan kasih sayang, perhatian,dan rasa aman diaantara
keluarga, serta membina pendewasaan kepribadian anggota

keluarga.
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Tingkat Sosial Ekonomi Keluarga

Salah satu faktor yang sangat mempengaruhi perkembangan anak
adalah status sosia ekonomi keluarga. Keluarga yang perekonomiannya
cukup, menyebabkan kebutuhan materiil anak dapat terpenuhi secara
leluasa. Sedangkan anak dari keluarga yang serba kekurangan,
menyebabkan terhambatnya perkembangan anak tersebut. Dengan
demikian status sosia ekonomi keluarga menjadi sangat penting bagi
pendidikan anak. Pada umumnya di negara demokrasi orang sukar
menerima adanya golongan-golongan sosial dalam masyarakat. Menurut
undang-undang semua warga negara sama, sama hak dan kewgjiban sama
diperlakukan dihadapkan undang-undang.

Namun dalam kenyataan tak dapat disangkal adanya perbedaan
sosial antara s miskin dan s kaya. Berbicara tentang tingkat sosia
ekonomi dalam masyarakat tentunya berhubungan erat dengan kelas
sosial. Sedangkan yang dimaksud dengan kelas sosial adalah kedudukan
seseorang/keluarga dalam suatu lapisan masyarakat,dimana kedudukan
itu diketahuinya secara sadar serta diakui oleh masyarakat umum.

Beberapa pakar berpendapat mengenai kelas, yaitu sebagai
berikut: a) Mayer mengartikan kelas sosial sebagai lapisan masyarakat
berdasarkan unsur-unsur ekonomi. Jadi kelas sosia mendudukkan

individu-individu dankeluarga dalam posisi ekonomi yang sama. b.)

41



Menurut P.A. Sorokin adatiga kelas yang saling berhubungan yaitu kelas
berdasarkan ekonomi, kelas berdasarkan politik, kelas berdasarkan
pekerjaan. c.) Menurut Max Weber ada tiga tipe kelas yaitu:1) Property
classialah status ketiga bagi para anggota yang ditentukanoleh perbedaan
dalam pemikiran alat perlengkapan hidup (property)atau pemilikan tanah
dan barang-barang. 2) Acquistion class, situasi kelas untuk anggota-
anggota ditentukan olehkesempatan untuk menggunakan kecakapannya.
3) Social class iadah kelas berdasarkan kedudukannya dalam
masyarakat/sosial.

Kelas sosial tidak ditentukan secara tegas sebagai pengel ompokan
status seperti halnya sistem kepangkatan dalam angkatan bersenjata.
Status sosial bervariasi dalam suatu kontinum, suatu garis kemiringan
yang bertahap dari puncak ke bawah, bukannya segumlah tangga
Sebagaimana halnya usia muda, setengah baya, dan usia tua merupakan
fase-fase dalam kontinue usia, maka kelas sosia pun dapat dilihat
sebagai beberapa fase sepanjang kontinum status. Oleh karenaitu jumlah
kelas sosia tidak pasti, tidak terdapat pula suatu batas dan jarak status
(status interval) yang tegas dan jelas. Jadi, orang-orang terdapat pada
semua jenjang status mulai dari puncak ke bawah, seperti halnya terdapat
orang-orang pada semua ukuran berat dan ketinggian tubuh, tanpa adanya

jurang pemisah yang terjal.
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Dalam menganaisis masyarakat Warner menemukan enam
golongan yakni golongan upper-upper, lower-upper, upper-middie,
lower-middle, upperlower,lower-lower. Jadi dapat dibedakan golongan
atas, menengah, dan bawah dan tiap golongan terbagi pula dalam dua
bagian yakni bagian atas dan bawah sehingga terdapat enam golongan.
Besar tiap kelompok tidak sama. Biasanya golongan paling atas kecil
jumlahnya anggotanya, sedangkan golongan rendah pada umumnya besar
jumlahnya dan lazim disebut orang kebanyakan. Golongan upper-upper
atau kelas sosid atas- lapisan atas merupakan kelas sosial yang paling
tinggi.

Golongan ini mencakup keluarga-keluarga kaya lama, yang telah
lama berpengaruh dalam masyarakat dan sudah memiliki kekayaan
begitu lama, sehingga orang-orang tidak lagi bisa mengingat kapandan
bagaimana cara keluargakeluarga itu memperoleh kekayaannya.
Golongan lower-upper atau kelas sosial atas-lapisan bawah mungkin sgja
mempunyai jumlah uang yang sama, tetapi mereka belum terlalu
lamamemilikinya dan keluarga mereka belum lama berpengaruh dalam
masyarakat. Golongan upper-middle atau kelas sosial menengah-lapisan
atas mencakup kebanyakan pengusaha dan orang-orang profesional yang
berhasil, yang umumnya berlatar belakang keluarga baik dengan

penghasilan yang menyenangkan.



Golongan lower-middle atau kelas sosial menengah lapisan bawah
meliputi para juru tulis, pegawai kantor lainnya, dan orang-orang semi
profesional, serta mungkin pula termasuk beberapa supervisor dan
pengrgin terkemuka. Golongan upper-lower atau kelas sosia rendah-
lapisan atas terdiri atas sebagian besar pekerja tetap yang sering disebut
sebagai golongan pekerja. Oleh orang-orang kurang senang
menggunakan istilah "kelas sosia rendah” bagi para pekerja yang
bertanggung jawab. Golongan lower-lower atau kelas sosia rendah-
lapisan bawah meliputi para pekerja tidak tetap, penganggur, buruh
musiman, dan orang-orang yanghampir terus menerus tergantung pada
tunjangan pengangguran.

Penelitian yang Relevan

Penelitian yang dilakukan oleh Ade Kusmiadi pada bulan
November 2009 terhadap Model Pengelolaan Pembelgaran Pasca
Keaksaraan Melalui Penguatan Pendidikan Kecakapan Hidup Bagi Upaya
Keberdayaan Perempuan Pedesaan, diperoleh hasil bahwa pendidikan
keaksaraan terpadu yang menggunakan bahasa ibu mampu meningkatkan
kecakapan keaksaraan warga belgjar sehingga terjadi peningkatan
kemampuan membaca, menulis, dan berhitung. Sedangkan pembelajaran
kecakapan hidup berupa ketrampilan memberi nilai tambah pada potensi

sumber daya alam lokal juga meningkat.



Berdasarkan penelitian di atas posisi pendlitian ini adalah untuk
mengungkapkan bahwa terdapat dampak dalam pendidikan keaksaraan
terhadap tingkat sosial ekonomi di Desa Karangsari Kecamatan Bener
Kabupaten Purworejo melalui materi tentang kecakapan hidup.

B. Kerangka Berpikir

Minat baca yang rendah mempengaruhi kemampuan seseorang dan
secara tidak langsung akan berakibat pada rendahnya daya saing dirinya
dalam percaturan internasional. Namun tingkat ekonomi yang rendah
seringkali menjadi alasan lemahnya akses masyarakat pada pendidikan
sebagal penunjang pendidikan keaksaraan.

Warga belgjar keaksaraan fungsiona di desa Karangsari merupakan
sumber daya manusia yang dapat menentukan keberhasilan dalam suatu
program keaksaraan fungsional. Salah satu cara yang dapat dilakukan dalam
meningkatkan mutu sumber daya manusia tersebut adalah dengan cara
memberikan materi. Dalam proses pembelgjaran keaksaraan tidak hanya
diberikan materi atau teori sgja karena warga belgjar akan diberikan materi
kewirausahaan atau ketrampilan yang bertujuan untuk membekali warga
belgjar agar dapat membantu meningkatkan tingkat ekonomi keluarga.

Dengan diberikannya program KF tingkat lanjut ini diharapkan dapat
merubah cara berfikir masyarakat yang pada awanya kurang menganggap

penting pendidikan. Dapat meningkatkan tingkat perekonomian warga belgjar
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dan dapat meningkatkan status sosial di masyarakat. Berdasarkan peran
pendidikan keaksaraan terhadap warga belgar maka penelitian difokuskan
dalam dampak apa yang terjadi kepada warga belgjar keaksaraan fungsional di
Desa Karangsari Kecamatan Bener Kabupaten Purworego terutama dalam
bidang sosial dan ekonomi keluarga. Warga belgjar yang mengikuti program
keaksaraan dapat menerapkan apa yang telah mereka dapat selama proses
pembelgaran keaksaraan fungsional dalam kehidupan sehari-harinya baik
dalam bidang sosial maupun dalam bidang ekonomi keluarga. Sehingga dapat
meningkatkan kesejahteraan warga belgjar KF tersebut dan dapat mengurangi
penganggguran di Negara Indonesia pada umumnya karena warga belgjar

dapat berwirausaha kecil secara mandiri.
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Gambar 1. Kerangka Berpikir




C. Pertanyaan Pendlitian

1. Adakah pengaruh pendidikan Keaksaraan Fungsional dalam bidang sosia
ekonomi keluarga di Desa Karangsari Kabupaten Purworejo?

2. Adakah peningkatan dalam bidang sosia bagi warga belgar sesudah
mengikuti program KF di Desa Karangsari Kabupaten Purworejo?

3. Adakah peningkatan warga belgar daam bidang ekonomi keluarga

sesudah mengikuti program KF di desa Karangsari Kabupaten Purworejo?



BAB |1
METODE PENELITIAN

A. Penentuan Variabel
1. Pendekatan Penelitian

Ada 2 pendekatan dalam sebuah penelitian yaitu pendekatan
kualitatif dan pendekatan kuantitatif. Secara kuantitatif bahwa semua
gglaayang diamati dapat dikur dan diubah dalam bentuk angka sehingga
memungkinkan digunakan tekhnik analisa statistik. Seperti yang
dikemukakan FX. Sudarsono (2001: 30), ada dua macam pendekatan
penelitian yaitu pendekatan kualitatif dan pendekatan kuantitatif.
Pendekatan kuantitatif merupakan wujud penelitian yang menuntut
seorang peneliti menggunakan angka-angka yang diwujudkan dengan
menggunakan analisis statistik. Sedangkan penelitian kualitatif peneliti
bekerja menggunakan data-data yang diperoleh dari hasil informasi yang
didapat serta keterangan yang didukung dengan penjelasan data.

Dalam penelitian ini, peneliti mengunakan pendekatan campuran
(mixed method) yakni pendekatan kuantitatif dilengkapi dengan kualitatif,
untuk mendapatkan penjelasan yang lebih mendalam. Penelitian dengan
pendekatan campuran merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk
mengumpulkan informasi mengenai status suatu gejala yang ada, yaitu
keadaan gegda menurut apa adanya pada saat penelitian dilakukan

(Suharsimi Arikunto, 2007: 234). Apabila dilihat dari sifat dan tujuannya,
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penelitian ini termasuk penelitian deskriptif dengan menggunakan metode

pendekatan kuantitatif, karena menggambarkan dampak pendidikan

keaksaraan fungsional terhadap tingkat sosia ekonomi keluarga kemudian

data yang terkumpul diwujudkan dalam bentuk angka-angka kemudian

diolah dengan menggunakan analisis statistik deskriptif, setelah itu angka-

angka yang didapat dideskripsikan. Penelitian dengan menggunakan

pendekatan deskriptif kuantitatif ini tidak bertujuan menguji suatu

hipotesis melainkan untuk mengungkapkan fakta dan menggali informasi

yang ada yang secara khusus dialami responden tanpa bermaksud

menggeneralisasikan hasil yang diperoleh.

2. Definisi Operasional

a. Pendidikan Keaksaraan adalah program bagi masyarakat yang ingin
memiliki kemampuan calistung, dan setelah mengikuti program ini
mereka memiliki kemampuan calistung dan menggunakannya dalam
kehidupan sehari-hari untuk meningkatkan taraf hidupnya dalam
tingkat sosial ekonomi.

b. Tingkat sosial adalah peningkatan tingkat percaya dalam hal partisipas
warga belgar dalam kegiatan bermasyarakat.

c. Tingkat ekonomi keluarga adalah peningkatan pendapatan keluarga

sesudah mengikuti program keaksaraan fungsional.
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3. Variabel Penelitian
Sebelum mengetahui variabel dalam penelitian ini, perlu diketahui
terlebih dahulu variabel itu sendiri. Ada berbagai pendapat tentang
variabel yang dikemukakan oleh para ahli yaitu antaralain :

a. Menurut Suharsimi Arikunto, variabel adalah merupakan obyek
penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian pendlitian (Suharsimi
Arikunto, 2003: 224).

b. Menurut Sutrisno Hadi, variabel adalah suatu gejala yang bervarias
jenisnya kelas sekse. Gejala adal ah obyek penelitian yang bervariasi.

c. Menurut Sudjana dan lbrahim, variabel adalah dalam penelitian
terdapat 2 variabel utama, yakni variabel bebas atau variabel prediktor
(independent variable) sering diberi notasi X adalah variabel variabel
penyebab atau yang diduga memberikan suatu pengaruh atau efek
terhadap peristiwa lain, dan variable terikat atau variable respons
(Dependent variable) sering diberi notasi Y, yakni variabel yang
ditimbulkan atau efek dari variabel bebas (Nana Sudjana dan Ibrahim,
2004:12).

Variabel dalam penelitian ini ada dua, yakni variabel pengaruh dan
variabel terpengaruh. Variabel pengaruh dengan symbol X dan variabel
terpengaruh dengan simbol Y. Dalam penelitian ini akan mengetahui ada

atau tidak pengaruh antara variabel X dengan variabel Y. Hubungan
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antara variabel tampak dalam gambar di bawah ini, adalah sebagai berikut

X »Y

Gambar 2. Paradigma Penelitian
Keterangan :
X : Pendidikan Keaksaraan Fungsional
Y : Tingkat Sosial Ekonomi Keluarga
B. Penentuan Populasi dan Sampel Pendlitian
1. Penentuan Populasi

Sebelum menentukan populasi dan sampel pendlitian, terlebih
dahulu diketahui pengertian dari populasi dan sampel penelitian. Populasi
adalah merupakan keseluruhan subyek penelitian yang akan dikenal
generalisasi dari hasil pendlitian tersebut (Suharsimi Arikunto, 2003: 102).
Sedangkan menurut Sutrisno Hadi populas merupakan semua individu
untuk sigpa kenyataan yang diperoleh dari sampel itu hendak
digeneralisasikan (Sutrisno Hadi, 1994: 70). Sementara menurut Hadari
Nawawi adalah :

Populasi adalah keselurahan obyek penelitian yang dapat terdiri
dari manusia, benda-benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, geaa
ggaa, nilai test atau peristiwa-peristiwa sebagai sumber data yang
memiliki karakteristik tertentu didalam suatu penelitian (Hadari
Nawawi, 2005: 141).
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Sementaraitu sampel dapat diartikan sebagai bagian dari populasi.
Oleh Hadari Nawawi sampel diartikan bagian dari populasi yang menjadi
sumber data yang sebenarnya dalam suatu penelitian. Dengan kata lain
sampel adalah sebagian dari populasi untuk mewakili seluruh populasi
(Hadari Nawawi, 2005: 152). Dalam penditian ini yang dijadikan
populasi adalah warga belgjar keaksaraan fungsional dimasyarakat desa
Karangsari Kecamatan Bener Kabupaten Purworeo.

2. Teknik Sampel

Adapun cara pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah area
random sampling, artinya cara pengambilan sampel dari semua anggota
populasi dilakukan secara acak dari setigp wilayah tertentu tanpa
memperhatikan strata yang ada dalam anggota populasi itu.

3. Ukuran Sampel

Untuk menentukan berapa besar dan jumlah sampel dalam suatu
penelitian tidak diharuskan untuk mengikuti salah satu ukuran yang telah
dikemukakan oleh seorang ahli.Sehubungan dengan penentuan besarnya
sampel, menyatakan ada 4 faktor yang dipertimbangkan, yakni:
a. Dergat keseragaman (degree of honogenity) dari populasi. Makin

seragam populasi itu makin kecil sampel yang dapat diambil.

b. Presis yang dikehendaki oleh peneliti. Makin tinggi presisi yang

dikehendaki makin besar sampel yang diambil.
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c. Rencana andlisis. Adakalanya besarnya sampel sudah mencukupi
sesuai dengan presisi yang dikehendaki, tetapi kalau dikaitkan dengan
kebutuhan analisa, maka jumlah sampel tersenut kurang mencukupi.

d. Tenaga, Biaya, dan Waktu. Kalau menginginkan presisi yang tinggi,
maka jumlah sampel harus besar, tetapi apabila dana, tenaga, dan
waktu terbatas ini berarti bahwa presisinya akan menurun.

Berkaitan dengan hal ini Suharsimi  Arikunto (2003: 107)
mengatakan bahwa untuk sekedar ancar-ancar, apabila subyeknya besar
diambil antara 10-15% atau lebih, tergantung pada :

a.  Kemampuan peneliti dari segi waktu, tenaga dan dana.

b. Luas wilayah pengamatan dari setigp subyek, karena hal ini
menyangkur banyak sedikit dana.

c. Besar kecilnyaresiko ditanggung oleh pendliti.

Untuk penelitian yang sampelnya besar, maka hasilnya akan lebih
baik. Cara untuk menentukan jumlah sampel pada penelitian ini
menggunakan tekhnik yang dikembangkan oleh Isaac dan Michadl.

B J2.N.P
" d2(N—1)A2.P.Q

S

Keterangan :

\* dengan dk =1, taraf kesalahan bisa 1%, 5%, 10%
P=Q=05

d=0,05



s = jumlah sampel

Mengingat jumlah warga belgjar KF di desa Karangsari berjumlah
170 dengan tingkat kesalahan 5% maka jumlah sampel yang diambil
adalah 114 orang.

Daam penelitian pengaruh dalam tingkat ekonomi, responden
yang digunakan adalah 20% dari 114 jumlah total responden dikarenakan
adanya keterbatasan waktu, tenaga, dan biaya. Untuk itu jumlah
responden yang digunakan adalah sejumlah 20 orang.

C. Waktu dan Tempat Penelitian
Tempat penelitian ini adalah di Desa Karangsari Kecamatan Bener
Kabupaten Purworegjo. Penempatan penelitian ini dikarenakan di desa tersebut
merupakan tempat diadakannya program keaksaraan fungsional. Waktu
penelitian berlangsung dari bulan Maret hingga bulan April 2012.
D. Metode dan Teknik Pengumpulan Data
Dalam suatu penelitian, ketepatan hasil penelitian akan ditentukan
oleh ketepatan penggunaan metode penelitian. Menurut Sutrisno Hadi (1987:
5) menyatakan bahwa dengan metode penelitian dapat memberikan kepuasan
tentang logika, dalil-dalil, postulat-postulat atau proposisi-proposisi yang
melatarbelakangi setiap langkah dan proses yang lazim ditempuh dalam
kegiatan penelitian. Pengumpulan data adalah pencatatan peristiwa-peristiwa

atau hal-hal atau keterangan-keterangan atau karakteristik-karateristik
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sebagian atau seluruh elemen populasi yang akan menunjang atau mendukung
penelitian. Metode pokok yang digunakan dalam pengumpul an data penelitian
ini adalah:
1. Angket
Angket adalah teknik pengumpulan data dengan menyerahkan
atau mengirimkan daftar pertanyaan untuk diisi responden. Responden
adalah orang yang memberikan tanggapan (respon) atas atau, menjawab
pertanyaan pertanyaan yang diberikan. Metode angket adalah suatu alat
serta tekhnik pengumpul an data yang :
a Mengandalkan informasi atau keterangan dari sumber data
responden.
b. Datadikumpulkan melalui daftar pertanyaan tertulis
Mengenai fungs angket tersebut adalah sebagai teknik
pengumpulan data dan juga sebagai aat pengumpulan data. Ciri khas
angket terletak pada pengumpulan data melalui daftar pertanyaan tertulis
yang disusun dan disebarkan untuk mendapatkan informas atau
keterangan dari sumber data yang berupa orang. Daftar pernyataan pada
angket bukanlah untuk menguji kemampuan responden tetapi untuk
merekam dan menggali informas atau keterangan yang relevan dan bisa
dijelaskan oleh responden. Keuntungan metode angket antara lain

relatif lebih murah dan mudah, juga penggunaan angket tidak
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bergantung pada kemampuan tekhnis menggali dan merekam data dari

petugas lapangan (pengumpul data). Selain itu ada kelemahannya juga,

beberapa kel emahan metode angket :

1

2.

Unsur-unsur yang tidak disadari tidak dapat ditangkap.

Besarnya kemungkinan jawaban-jawaban dipengaruhi  oleh
keinginan-keinginan pribadi.

Ada hal-hal yang dirasa memalukan atau hal yang dipandang tidak
penting untuk dikemukakan.

Kesukaran merumuskan keadaan diri sendiri kedalam bahasa.

Ada kecenderungan untuk mengkonstruksikan secara logis unsur-
unsur yang dirasa kurang berhubungan secara logis (Sutrisno Hadi,

1994: 54).

Wawancara

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan

mengaj ukan pertanyaan langsung oleh pewawancara kepada responden,

dan jawaban-jawaban responden dicatat atau direkam. Karena

menyangkut data, maka wawancara merupakan salah satu elemen

penting dalam proses penelitian. Wawancara (interview) dapat juga

diartikan sebagai cara yang dipergunakan untuk mendapat informasi

(data) dari responden dengan cara bertanya langsung secara tatap muka

(face to face).
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Penelitian ini menggunakan teknik wawancara berstruktur
yakni teknik dimana pewawancara menggunakan (mempersiapkan)
daftar pertanyaan, atau daftar isian sebaga pedoman saat melakukan
wawancara.

E. Pengkajian dan Pengembangan I nstrumen
Instrumen penelitian merupakan aat bantu pada waktu pendliti
menggunakan suatu metode pengumpulan data (Suharsimi Arikunto, 2003:
121). Sedangkan menurut Sugiyono, instrument penelitian digunakan untuk
mengukur nilai variabel yang diteliti (Sugiyono, 2009: 133). Daam
penelitian ini instrumen yang digunakan adalah dua instrumen yakni untuk
mengukur tingkat sosia dan ekonomi untuk mengetahui dampak yang ada
sesudah kegiatan keaksaraan fungsional. Instrumen yang digunakan adalah
menggunakan metode angket dan wawancara.
1. Angket
Langkah-langkah yang ditempuh dalam teknik angket adalah :
a. Tahap persigpan
1. Merumuskan tujuan yang akan dicapai dengan angket
2. Membuat kisi-kis angket dari setiap variabel
3. Merumuskan pertanyaan-pertanyaan atas dasar kisi-kisi yang telah

dibuat.
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Kisi-kisi angket untuk mengungkap Dampak Pendidikan Keaksaraan

Fungsiona dan Tingkat Sosiad dan Ekonomi Keluarga adalah sebagai

berikut :

Tabel 2. Kisi-Kis Instrumen Dampak Keaksaraan Fungsional dan Tingkat
Sosial Ekonomi Keluarga

Variabel Indikator Sumber Data Butir
Sodl
Dampak | a. Meningkatkan ketrampilan Tutor dan V1,2,
Pendidik | membaca wargabelgar | 3,4
an KF b. meningkatkan ketrampilan program
menulis keaksaraan
¢. meningkatkan kemampuan fungsional
berhitung
d. menanamkan aspek social,
budaya, dan ekonomi
Tingkat | a mampu mencukupi kebutuhan wargabelgar | IV
ekonomi | sehari-hari program 5,6,7,8,
Keluarga | b. mampu mengembangkan keaksaraan 9,10
ketrampilan yang telah didapat. fungsional Vv
1,2,34,5,
6,7
Tingkat | a mampu berorganisasi dalam Wargabegar | IV
sosial masyarakat program 11, 12,
b. mampu mengembangkan rasa pendidikan 13, 14,
percayadiri keaksaraan 15, 16
fungsional VI
1,234,
5

Persekoran yang digunakan dalam instrument penelitian ini dengan

skala likert yaitu setiap pertanyaan disediakan empat butir pilihan skor untuk

tiap butir pertanyaan adalah :

Untuk pernyataan positif dengan jawaban
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SL : Selalu ( dengan skor 4)
SR : Sering ( dengan skor 3)
KD : Kadang-K adang (dengan skor 2)
TP : Tidak Pernah (dengan skor 1)
Untuk pernyataan negatif dengan jawaban :

TP : Tidak pernah ( dengan skor 4)
KD . kadang-kadang ( dengan skor 3)
SR . Sering ( dengan skor 2)
SL : Selalu ( dengan skor 1)

2. Wawancara
Teknik wawancara akan ditujukan kepada kepala desa, tutor

dan warga belgjar. Adapun pedoman wawancara adalah sebagai berikut

Tabel 3. Pedoman Wawancara Dampak Keaksaraan Fungsional dan Tingkat Sosial
Ekonomi Keluarga

No Komponen Aspek-aspek Subyek
1 Kesgahteraan aKemampuan pemenuhan | KepaaDesa,
Ekonomi kebutuhan Tutor, Warga
b.Perkembangan  kegiatan Belgar
ekonomi keluarga
c. Pemanfaatan penghasilan
2. Kesgahteraan aKondis Sosial Masyarakat Kepala Desa,
Sosid b.Perkembangan Dalam | Tutor, Warga
Kegiatan Sosial Belgar
c.Perkembangan Mata
Pencaharian
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F. Validitas Instrumen
1. Validitas Konstruks (construct validity)

Validitas konstruksi ini dilakukan untuk mengetahui apakah aspek-aspek
yang akan diukur sesuai dengan teori teori yang digunakan, dan selanjutnya
dikonsultasikan dengan ahli. Pada penelitian ini aspek yang dikembangkan
adalah mengenai aspek kesgahteraan keluarga baik dari bidang sosia,
ekonomi, serta budaya yang dikonsultasikan dengan ahli yang dalam hal ini
peneliti mengkonsultasikan dengan pembimbing penelitian.

2. Validitas|s (content validity)

Vadliditas is dilakukan apakah isi instrumen yang dirancang dan dibuat
sesuai dengan aspek-aspek yang ingin diketahui dan diukur. Uji validitas is
ini selain dilakukan dengan cara dikonsultasikan dengan ahli atau dalam hal
ini pembimbing juga dilakukan dengan cara mengujicobakan instrumen
kepada responden uji coba untuk mengetahui apakah materi serta bahasa yang
digunakan dapat dipahami serta dapat mengungkap informasi yang
sebenarnya.

3. Validitas Tampilan (face validity)

Validitas tampilan dilakukan guna mengetahui apakah alat atau

instrument yang digunakan secara kebendaan dapat digunakan dan dapat

mendukung pel aksanaan pengambilan data yang akan dilakukan oleh peneliti.
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Uji validitas tampilan ini meliputi bahan aat, bentuk alat, teknik pembuatan
alat, serta ukuran alat.
G. Teknik Analisis Data
1. Angket
Setelah pengumpulan data dan pengolahan data selesai, maka
langkah selanjutnya adalah menganalisis data. Dalam penelitian ini teknik
analisis data yang digunakan adalah dengan menggunakan analisis data
statistik deskriptif. “Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan
untuk menggambarkan atau menganalisis suatu statistik hasil penelitian,
tetapi tidak digunakan untuk membuat kesimpulan yang lebih luas
(generalisasi atau inferensi)” (Sugiyono, 2009: 21). Andlisis statistik
deskriptif berfungs untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran
terhadap objek yang diteliti melalui data sampel atau populas
sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan
yang berlaku umum (Sugiyono, 2009: 29).
Teknik analisis doatistik deskriptif yang digunakan dalam
penelitian ini adalah melalui perhitungan mean atau rerata (M) atau
pengukuran tendensi sentral, median (Me), modus (Mo), dan standar

devias (D). Adapun uraiannya adalah sebagai berikut:
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a. Mean, Median,dan Modus

Mean atau nilai ratarata adalah jumlah total dibagi jumlah
individu. Median adal ah suatu nilai yang membatasi 50% dari frekuensi
distribusi sebelah atas dan 50% dari frekuensi distribusi sebelah bawah.
Sedangkan modus adalah nila variabel yang mempunyai frekuensi
terbanyak dalam distribusi. Penentuan mean, median, dan modus
dilakukan dengan menggunakan bantuan SPSS 17.0 for windows.

b. Tabel Distribus Frekuensi

1. Menentukan Kelas Interval
Untuk menentukan kelas interval digunakan rumus Sturges seperti
berikut.
K=1+33logn
Keterangan :
K = jumlahinterval kelas
n = jumlah data
log = logaritma

2.  Menghitung Rentang Data
Untuk menghitung rentang data digunakan rumus sebagai berikut.

Rentang = Skor tertinggi — Skor terendah
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3. Menentukan Panjang Kelas
Untuk menentukan panjang kelas digunakan rumus sebagai
berikut.

Panjang kelas = Rentang/jumlah kelas

c. Tabel Kecenderungan V ariabel

Deskripsi berikutnya adalah dengan melakukan pengkategorian
skor masing-masing variabel. Dari skor tersebut kemudian
dikelompokkan ke dalam tiga kategori, yaitu rendah, sedang, dan
tinggi. Pengkategorian dilakukan berdasarkan mean idea (Mi) dan
standar devias idea (SDi) yang diperoleh. Adapun rumus yang
digunakan untuk menentukan mean ideal (Mi) dan standar devias

ideal (SDi) adalah sebagai berikut:

Mi = 1/2 (skor tertinggi + skor terendah)

Di = 1/6 (skor tertinggi — skor terendah)

Pengkategorian variabel sebagai berikut:

Rendah : x < (Mi - 1,0 SDi)

Sedang : x < (Mi — 1,0 SDi) < x < (Mi + 1,0 SDi)

Tinggi : x> (Mi+ 1,0 SDi)



Sementara itu, untuk memperjelas penyebaran data distribusi
frekuens dalam penyajian data, maka dapat disgjikan dalam bentuk
grafik atau diagram. Dimana diagram dibuat berdasarkan data
frekuens yang telah ditampilkan dalam tabel distribusi frekuens.

2. Wawancara
Dalam teknik ini langkah teknik analisis data yang dilakukan
adalah reduksi data, penygian data dan penarikan kesimpulan. Berikut
adalah beberapa teknik yang akan digunakan oleh pendliti, yakni :
a  Reduks data
Reduks data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi
data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan
(Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman, 2007: 16).
Reduks data akan dilakukan sepanjang proses pengumpulan data
sampal dengan tersusunnya laporan sehingga akan diperoleh hasil
yang tajam, terkelompok, terarah, terorganisisr, bebas dari data-data
yang tidak diperlukan sehingga dapat dilakukan penarikan

kesimpulan.
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b. Penygiandata
Penygjian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan (Matthew B. Milesdan A. Michael Huberman, 2007: 17).
Penygjian data yang merupakan rangkaian dariproses analisis data
dilakukan dengan menggunakan matriks, grafik, jaringan atau bagan
yang dirancang guna menggabungkan informasi yang tersusun
dalam bentuk yang mudah dipahami dan dapat melihat apa yang
terjadi sehingga akan memudahkan dalam pengambilan kesimpulan.
c.  Penarikan kesimpulan
Penarikan kesimpulan adalah proses dimana peneliti mencari makna
dari data-data yang diperoleh sehingga mampu memunculkan hasi
akhir dari pengkgjian dan reduksi data yang telah dilakukan.
Dalam teknik ini langkah teknik analisis data yang dilakukan

adalah reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Wilayah dan Subyek Penelitian
1. Deskripsi Desa Karangsari
a. Keadaan Desa Karangsari
Deskrips wilayah dapat diketahui melalui monografi desa
Karangsari. Dibawah ini akan dikemukakan beberapa data desa yang
penting berkaitan dengan penelitian. Luas dan batas wilayah:

1) Luaswilayah: 273.336 ha

2) Bataswilayah
Tabel 4. Batas Wilayah
No Arah Batas
1 Utara Desa Legetan
2. Timur Desa Bener
3. Selatan Desa Sendangsari
4. Barat Desa Guntur

Sumber Data : Kelurahan Desa Karangsari Tahun 2010

Dapat dilihat dari tabel diatas bahwa batas wilayah desa
Karangsari sebelah utaranya adalah desa Legetan, sebelah timur
berbatasan dengan desa Bener kemudian sebelah selatan desa
Karangsari adalah desa Sendangsari dan di sebelah baratnya adalah

Desa Guntur.
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3) Kondisi Geografis

Tabel 5. Kondisi Geografis

No. Jenis K eterangan
1 Ketinggian tanah dari permukaan laut 38 meter
2. Banyaknya curah hujan 300 mm/th
3. Topografi Dataran tinggi
4 Suhu udara 30°C

Sjrﬁber Data : Kelurahan Desa Karangsari Tahun 2010

Dari tabel 5 di atas dapat dilihat bahwa desa Karangsari
merupakan dataran tinggi dengan ketinggian tanah dari permukaan laut
adalah 38 meter. Hal tersebut menunjukkan bahwa desa Karangsari
merupakan suatu wilayah yang subur karena memiliki curah hujan 300
mm/th dengan suhu udara 30° C.

4) Kependudukan
a) Jumlah penduduk menurut jenis kelamin :

Tabel 6. Penduduk menurut Jenis Kelamin

No. JenisKelamin Jumlah
1 Laki-laki 1.348 orang
2. Perempuan 1.309 orang

Total 2.657 orang

Sumber Data: Kelurahan Desa Karangsari Tahun 2010
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Dari tabel 6 di atas dapat dilihat bahwa jumlah penduduk laki-
laki mendominasi di Desa Karangsari dengan jumlah 1.348 orang dan
kemudian jumlah penduduk perempuan berjumlah 1.309 orang.

b) Jumlah penduduk menurut usia

Tabel 7. Penduduk menurut Pengel ompokkan Umur

No Umur Jumlah
1 00 - 14 tahun 399 Orang
2 05 - 29 tahun 773 Orang
3 30 - 44 tahun 617 Orang
4 45 - 59 tahun 431 Orang
5 60 - 70 tahun keatas 203 Orang
JUMLAH 2657

Sumber Data: Kelurahan Desa Karangsari Tahun 2010

Dilihat dari tabel di atas bahwa sebagian besar penduduk di
desa Karangsari merupakan usia produktif yakni usia antara 15-54
tahun, yang kemudian usia terbanyak adalah usia anak-anak yakni
usia 00-14 tahun sedangkan penduduk dengan usia lanjut
jumlahnya lebih sedikit dibandingkan dengan usia produktif dan
anak-anak.

C) Jumlah penduduk menurut tingkat pendidikan

Tabel 8. Penduduk menurut Pendidikan

No | Jenjang Pendidikan Jumlah (Orang)
1. SD 683

2. SMP/SLTP 431

3. SMA/SLTA 383

4. Akademi (D1-D3) 8

5. Universitas (S1-S3) 42

SumberData: Kelurahan Desa Karangsari Tahun 2010
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Jenjang pendidikan tertinggi dilihat dari tabel diatas adalah
sekolah dasar (SD) yakni berjumlah 683 orang, dan dapat dilihat jika
pendidikan di desa ini mash rendah karena dilihat dari jumlah
pendidikan akademi dan universitas yang hanya ada 50 orang dari
2.657 orang penduduk di desatersebut.

5) Lembaga Di Desa

Tabel 9. Lembaga Desa Karangsari

No. Nama L embaga Jumlah (orang)
1. Baperdes 9
2. LKMD 5
3. PKK 25
4 Karang Taruna 17

Sjrﬁber Data: Kelurahan Desa Karangsari Tahun 2010
Dilihat dari tabel 9 di atas dapat dijelaskan bahwa ada beberapa
jenis lembaga di desa Karangsari yakni Baperdes, LKMD, PKK dan
Karang Taruna. Jumlah anggota terbanyak dalam lembaga tersebut
adalah PKK yakni dengan jumlah anggota 25 orang kemudian anggota
Karang Taruna sebanyak 17 orang. Hal tersebut dapat menjelaskan
bahwa partisipasi dalam organisasi desa masih kurang.
B. Deskripsi Pendidikan Keaksaraan
Pendidikan Keaksaraan di Desa Karangsari Kecamatan Bener
Kabupaten Purworgjo ini merupakan program pemerintah pendidikan non
formal dalam mewujudkan masyarakat yang melek aksara. Pendidikan

Keaksaraan ini merupakan program keaksaraan tingkat lanjutan yang berarti
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sebelum adanya program ini telah dilaksanakan program KF tingkat dasar di
Desa Karangsari. Dengan harapan warga belgar yang telah mengikuti
pendidikan KF tingkat dasar dapat melanjutkan kemampuannnya dalam
membaca, menulis, dan berhitung serta dalam pendidikan KF tingkat lanjutan
ini diberikan ketrampilan untuk dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari
warga belgjar sehingga dapat membantu tingkat ekonomi dari warga belajar
tersebut.

Pendidikan Keaksaraan Fungsional ini dilaksanakan pada tangga 20
September sampai 18 Desember 2010. Dengan jumlah warga belgjar 170 yang
dibagi dadam 17 kelompok. Semua warga belgar di Desa karangsari ini
berjenis kelamin adalah perempuan yang ratarata mempunyal mata
pencaharian sebagai petani ataupun buruh. Pada umumnya pendidikan
Keaksaraan ini mempunyal tujuan untuk mengembangkan aternatif layanan
peyelenggaraan pendidikan keaksaraan yang inovatif memberdayakan warga
belgjar dengan kecakapan hidup untuk memperoleh keberaksaan dengan
berbagal pendekatan selain itu pendidikan keaksaraan bertujuan untuk
meningkatkan kompetensi keberaksaan warga belgjar yang melek aksara
parsia dan cenderung buta aksara serta mereka yang berkeaksaraan dasar

sehingga tidak kembali buta aksara.
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1)

I dentitas Responden

Identitas responden dapat digunakan untuk mengetahui
karakteristik warga belgar Keaksaraan Fungsional yang merupakan
responden dalam penelitian ini unruk menanggapi Dampak Pendidikan
Keaksaraan Terhadap tingkat sosial ekonomi di Desa Karangsari
Kecamatan Bener Kabupaten Purworgo. Dalam berbagai penelitian
identitas responden merupakan petunjuk yang dapat memperkuat hasil
penelitian. Kriteria responden dapat di uraikan sebagai berikut :
a. Menurut Jenis Kelamin

Salah satu cara untuk mengetahui dan mendalami bagaimana
Dampak Pendidikan Keaksaraan Terhadap tingkat sosia ekonomi di
Desa Karangsari Kecamatan Bener Kabupaten Purworgjo adalah
dengan mengetahui jenis kelamin warga belgar yang merupakan
salah satu identitas responden.

Jumlah responden yang diteliti dalam penelitian ini adalah
sebanyak 114 orang namun dari total jumlah responden 114 orang
jumlah warga belgar seluruhnya berjenis kelamin perempuan atau
100% adalah perempuan. Secararingkas dapat ditunjukkan pada tabel

9 sebagai berikut:
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Tabel 10. Identitas Responden menurut Jenis Kelamin

No | JenisKelamin Frekuens Prosentese (%)
(orang)
1. Laki-laki 0 0%
2. Perempuan 114 100%
Jumlah 114 100,00

Sumber Data: Kelurahan desa Karangsari 2010

Tabel 10 di atas menunjukkan bahwa warga masyarakat
perempuan di desa Karangsari lebih berminat untuk mengikuti
pendidikan keaksaraan karena menurut seorang tutor
(wawancara tgl 4 Maret 2012), hal ini disebabkan karena warga
laki-laki di desaini lebih memilih untuk mencari nafkah daripada
mengikuti pendidikan keaksaraan tersebut. Walaupun pada
kenyataannya penduduk laki-laki belum semuanya tuntas buta
aksara dan menurut seorang pamong desa mengatakan bahwa

......... masih ada sekitar 23% dari total penduduk di
desa Karangsari yang masih buta aksara namun laki-
laki di desa ini sangat sulit untuk di gak mengikuiti
program keaksaraan karena mereka lebih memilih
mencari nafkah"

b. Menurut Umur

Salah satu jenisidentitas yang dimiliki oleh responden dapat

diperlihatkan melalui pengelompokkan umur. Karena dengan
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perbedaan usia yang ada, dapat dilihat kebermanfaatan pendidikan
keaksaraan yang dirasakan oleh responden. Secara ringkas hasil
penelitian mengenai identitas umur responden dapat ditunjukkan
dalam tabel 11 sebagai berikut:

Tabel 11. Identitas Responden menurut Umur

No Umur (Tahun) Frekuens Presentase
(Orang) (%)

1 21-30 4 3,51%
2. 31-40 19 16,67%
3. 41-50 47 41,23%
4. 51-60 37 32,46%
5. 61-70 5 4,39%
6. 71-80 2 1,75%
Tota 114 100,00

Sumber data primer yang telah diolah.
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa usia responden adalah
usia 21-30 tahun 3,51%, dengan rentan usia 31-40 tahun 16,67%,
usia 41-50 tahun 41,23% kemudian pada usia 51-60 tahun dengan
prosentase 32,46%, usia 61-70 tahun 4,39% dan usia 71-80 tahun
1,75%. Hal tersebut menunjukkan jika responden dalam penelitian

ini sebagian besar sudah tidak dalam usia produktif.
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1) JenisKeaksaraan
Untuk mengetahui pemahaman warga belgjar atau responden
mengenal jenis keaksaraan yang telah diikuti dan juga bagaimana bisa
mengikuti program keaksaraan ini. Berikut adalah penjelasan
bagaimana hasil tersebut.

Tabel 12. Hasil Pendapat Responden Mengetahui Program

K eaksaraan
No Kategori Frekuens Presentase
(Orang) (%)
1 Koran 1 0,88
2. Keluarga 6 5,27
3. Tetangga 61 53,51
4. Kantor Desa 46 40,35
Tota 114 100,00

Sumber: Data primer yang telah diolah
Berdasarkan hasil analisis, dapat diketahui bahwa sebanyak
61 orang responden atau 53,51% mengetahui informas program
keaksaraan ini dari tetangga, sedangkan 46 orang responden atau
40,35% mendapat informasi dari kantor desa yakni adanya
pengumuman yang ditempel di kantor desa. Kemudian 6 orang

responden atau 5,27% mendapat informas dari keluarga, dan
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hanya ada 1 orang responden atau 0,88% yang mengetahuinya
lewat koran.

Salah seorang tutor mengatakan bahwa informasi tentang
pelaksanaan program keaksaraan ini memang sebagian besar
disebarkan melalui mulut ke mulut warga desa Karangsari,
meskipun pada awalnya telah dilakukan sosialisas dibalai desa
namun tidak semua warga dapat hadir dalam sosialisasi tersebut
sehingga informasi yang didapatkan warga belgar keaksaraan
sebagian besar diperoleh dari tetangga ( Tri Wahyanti, wawancara,
tanggal 3 Maret 2012).

Sedangkan menurut salah seorang responden mengatakan
bahwa

“...sayawaktu itu cumaikut sosialisas bentar mbak, soalnya

di tetangga saya ada yang nikahan baru besoknya saya balik

ke balai desarame-rame baca lewat pengumuman”.

Hal itu menandakan bahwa info pelaksanaan yang ditempel
di papan pengumuman balai desa juga berguna bagi warga belgjar.
Karena yang pada awalnya responden mengetahui akan
diadakannya program keaksaraan lanjutan ini dari sosialisasi yang
dilaksanakan dibalai desa nhamun karena ada hajatan atau acara di
wilayah responden sehingga tidak dapat mengikuti sosialisasi

sampai selesai dan responden kembali ke balai desa pada lain waktu
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untuk membaca pengumuman di kantor desa (Maemunah,
wawancara, tanggal 3 Maret 2012).

Tabel 13. Hasil Pendapat Responden Pernah Mengikuti Program

Keaksaraan
No Kategori Frekuens Presentase
(Orang) (%)
1. Pernah 99 86,84
2. Belum Pernah 11 9,65
3. Tidak Tahu 4 3,51
4. Tidak Tertarik 0 0
Totd 114 100,00

Sumber: Data primer yang telah diolah

Dari tabel 13 di atas terlihat bahwa sebagian besar
responden pernah mengikuti program keaksaraan yakni
sebanyak 99 orang responden atau 86,84%. 11 orang responden
atau 9,65% belum pernah mengikuti program keaksaraan ini
sebelumnya dan 4 orang responden atau 3,51% menjawab tidak
tahu.

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa sebagian besar
responden pernah mengikuti program keaksaraan yang pernah
diadakan sebelumnya yakni keaksaraan tingkat dasar karena

program keaksaraan ini merupakan program keaksaraan tingkat
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lanjut. Sehingga dalam program keaksaraan ini seharusnya
sudah tidak ada lagi warga belgar yang buta aksara karena
materi dalam keaksaraan lanjutan ini lebih bervariatif. Namun
berdasarkan tabel diatas masih terdapat 9,65% yang belum
pernah  mengikuti program keaksaraan. Ha tersebut
dikarenakan pada saat dilaksanakan program keaksaraan dasar
9,65% responden tersebut belum tertarik untuk mengikuti dan
ada sebagian yang sudah bisa membaca menulis dan berhitung
meskipun belum lancar oleh karenanya mereka merasa tidak
perlu untuk mengikuti program keaksaraan dasar yang memang
materinya mengajarkan calistung,

Menurut salah seorang tutor, terdapat perbedaan daya
tangkap materi selama proses pembelgaran antara responden
yang pernah mengikuti dan belum pernah mengikuti karena
materi yang diberikan dalam keaksaraan lanjutan ini lebih
kepada contoh kehidupan sehari-hari dan sudah tidak
mempelgari huruf atau angka dasar. Namun upaya yang
dilakukan adalah dengan pendekatan secara personal kepada
responden yang kurang cepat dalam daya tangkap pemberian
materi. Bahkan responden tak malu bertanya kepada tutor jika

merasa masih belum paham dengan materi yang diberikan.
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Sehingga lama kelamaan tidak terlihat mencolok perbedaan
antara responden yang belum pernah mengikuti dan sudah
pernah mengikuti (Tri Wahyuti, wawancara 3 Maret 2012)

Tabel 14. Hasil Pendapat Responden tentang Jenis K eaksaraan
yang Pernah Diikuti

No Kategori Frekuens Presentase
(Orang) (%)
1. K eaksaraan Dasar 88 77,19
2. | Keaksaraan Lanjutan 21 18,42
3. Keaksaraan Mandiri 2 1,75
4. Tidak Tahu 3 2,63
Total 114 100,00

Sumber: Data primer yang telah diolah

Dari tabel 14 di atas sebanyak 88 orang responden atau
77,19% pernah mengikuti keaksaraan dasar, kemudian
sebanyak 21 orang responden atau 18,42% menjawab
keaksaraan lanjutan, sedangkan 2 orang responden atau 1,75%
menjawab keaksaraan mandiri dan 3 orang responden atau
2,63% menjawab tidak tahu. Hal ini menunjukkan bahwa masih
ada beberapa responden yang tidak tahu jenis keaksaraan yang

pernah di ikuti.
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Dilihat dari tabel diatas bahwa sebagian besar responden

(77,19%) menjawab pernah mngikuti keaksaraan dasar yang

diadakan di Desa mereka. Namun ada juga beberapa responden

(18,42%) yang menjawab salah. Menurut salah seorang

responden mengatakan bahwa banyak responden yang kurang

teliti

ketika membaca angket karena mereka pikir yang

ditanyakan dalam angket adalah program kekasaraan yang

sedang diikuti pada saat itu (Mariyah, wawancara tangga 5

Maret 2012).

Tabel 15. Hasil Pendapat Responden tentang Pendorong
Mengikuti Program K eaksaraan

No Kategori Frekuensi Presentase (%)
(Crang)
1. Keinginan Sendiri 100 87,72
2. Tetangga 5 4,39
3. Keluarga 2 1,75
4. Pamong Desa 7 6,14
Total 114 100,00

Sumber: Data primer yang telah diolah

Dari tabel 15 di atas, dapat diketahui bahwa sgumlah 100

orang responden atau 87,72% menjawab bahwa responden

mengikuti program keaksaraan atas keinginan sendiri, kemudian

80




sebanyak 7 orang responden atau 6,14% atas agjakan atau
sosidlisas dari pamong desa, 5 orang responden atau 4,39%
menjawab atas gakan tetangga, dan 2 orang responden atau
1,75% tertarik atas dorongan kelurga.

Berdasarkan tabel diatas dapat diambil kesimpulan bahwa
sebagian responden masih memiliki motivasi untuk belagjar
terbukti  87,72% responden menjawab motivator dalam
mengikuti program keaksaraan ini adalah dirinya sendiri.
Namun 6,14% responden menjawab jika motivator mereka
adal ah pamong desa ketika diadakan sosialisasi.

Salah seorang responden juga mengatakan bahwa,
responden tertarik mengikuti program keaksaraan ini karena
responden masih memiliki semangat untuk belgjar karena dalam
program keaksaraan ini tidak hanya mengajarkkan calistung
namun dapat juga membantu responden untuk meningkatkan
tingkat percaya diri dalam pergaulan di masyarakat. Sehingga
responden tidak merasa minder lagi dalam bergaul (Maemonah,
wawancaratanggal 5 Maret 2012).

Namun menurut responden lain bahwa dia mendapat
semangat untuk megikuti program keaksaraan pada waktu

diadakannya sosialisas karena pada awalnya responden merasa
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sudah maas untuk belgar atau melanjutkan program
keaksaraan ini namun ketika dijelaskan bahwa materi yang
diberikan tidak hanya berupa teori namun ada prakteknya
seperti contoh materi resep kue dan kemudian praktek dalam
pembuatan kue. Hal tersebut yang membuat responden tertarik
untuk mengikuti keaksaraan lanjutan ini (Poniyah, wawancara
tangga 4 Maret 2012).

Tabel 16. Hasil Kategori Alasan Mengikuti Program Keaksaraan

No Kategori Frekuensi Presentase
(Crang) (%)
1 Meningkatkan 26 22,81
Kesgjahteraan
2. Menambah [Imu 84 73,68
Pengetahuan
3. Dipaksa Orang Lain 2 1,75
4, Hanya Ikut-Ikutan 2 1,75
Total 114 100,00

Sumber: Data primer yang telah diolah

Dari tabel 16 di atas dapat dilihat bahwa sebanyak 84
orang responden atau 73,68% menjawab aasan mengikuti
program keaksaraan untuk menambah ilmu pengetahuan,

sedangkan 26 orang responden atau 22,81% menjawab ingin
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meningkatkan kesegjahteraan kemudian 2 orang responden atau
1,75% menjawab dipaksa orang lain, dan juga 2 orang
responden atau 1,75% menjawab hanya ikut-ikutan orang lain.
Jadi dilihat dari analisa di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan
utama responden mengikuti program keaksaraan ini untuk
menambah ilmu pengetahuan.

Menurut salah seorang responden bahwa tujuan mengikuti
pendidikan keaksaraan ini adalah untuk menambah ilmu
pengetahuan dalam berbagai bidang tidak hanya membaca,
menulis, dan berhitung sgja tetapi dapat juga untuk memperoleh
ilmu bagaimana cara bersosidisasi yang baik dengan warga
sekitar selama proses pembelgaran berlangsung. Selain itu
keaksaraan ini juga lebih dapat dipahami karena materi yang
diberikan sebagian besar ada atau dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari hari. (Zulaikah, wawancara, tanggal 3 Maret
2012).

Seperti yang dikemukakan oleh responden lain bahwa
PP saya mau ikut keaksaraan ini tujuannya cuma
kepengen pinter mbak, saya cuma orang desa yang SD gja
enggak lulus minder mbak kalau ada kumpulan”
(Maemunah, wawancara tanggal 3 Maret 2012).

Hal itu menunjukkan bahwa warga belgar mempunyai

tujuan yang sama dalam pelaksanaan program keaksaraan ini
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selain itu meningkatkan kesgahteraan ekonomi namun dapat
juga meningkatkan rasa percaya diri dalam bersosialisas di
masyarakat.
2) Proses Pembelajaran
Dilihat dari analisis pengumpulan data dari angket maka dapat
diketahui bahwa bagai mana proses pembel gjaran keaksaraan itu.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari tabel 17 berikut ini.

Tabel 17. Hasil Distribusi Frekuensi Proses Pembelgaran
Pendidikan Keaksaraan

Interval Frekuensi Persentase
10,00 - 12,25 1 0,9
12,26 - 14,50 5 44
14,51 - 16,75 3 2,6
16,76 — 19 00 11 9,6
19,01 - 21,25 18 15,8
21,26 — 23,50 23 20,2
23,51 - 25,75 25 219
25,76 — 28,00 28 24,6

Tota 114 100,00

Sumber: Data primer yang telah diolah



Berdasarkan tabel  distribus  frekuensi  proses
pembelgjaran pendidikan keaksaraan di atas, maka dapat di

gambarkan dengan diagram batang sebagai berikut :

Proses Pembelajaran
30
_ 25
€ 20
()
215
£ 10
5 I
O __—_'_. -
15
N X 15
4000 - Ao 0% »o*
interval

Gambar 3. Distribusi Frekuensi Proses Pembel gjaran Pendidikan
Keaksaraan

Sementara itu untuk mengidentifikasi  kecenderungan
bagaimana proses pembelgaran warga belgjar selama pendidikan
keaksaraan itu berlangsung, maka dilakukan pengkategorian menjadi
lima kelompok yaitu sangat baik, baik, cukup, kurang, sangat kurang.
Mi =2 x (28 +10) = 19

SDi == x (28-10) =3
Setelah dilakukan perhitungan, maka untuk kategori

kecenderungan variabel tersebut dapat dilihat padatabel berikut:
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Tabel 18. Tabel Kecenderungan Proses Pembelgjaran Keaksaraan

Fungsional
I nterval Kategori Frekuens Prosentase
X>22 Tinggi 76 67
16 <x <22 Sedang 32 28
6
X <16 Rendah 5
Total 114 100,00

Sumber: Data primer yang telah diolah

Dari tabel kecenderungan proses pembelgaran pendidikan

keaksaraan di atas dapat dibuat grafik batang sebagal berikut:

K ecenderungan Proses
80 Belajar
70
60 - B Frekuensi
50 -
40 -
30
20 - I
10 A
0 - . — . .
Tinggi Sedang Rendah

Gambar 4. Kecenderungan Proses Pembel gjaran Keaksaraan
Fungsional
Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa proses

pembelgaran pendidikan keaksaraan dinilai tinggi. Dalam hal
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patisipass warga belgar, fasilitas yang memadai, materi yang
diberikan, penyampaian tutor kepada warga belgjar. Karena sebagian
besar frekuensi menyimpulkan pada kategori tinggi (67%). Sedangkan
berdasarkan data empirik diperoleh data terendah adalah 10 dan data
terbesar adalah 28.

Menurut salah seorang tutor, proses pembelgaran keaksaraan
yang dilaksanakan selama kurang lebih 3 bulan ini berjalan sudah
sangat maksimal, meskipun masih ada beberapa hambatan baik dari
fasilitas maupun dari warga belgjar itu sendiri. Hambatan dari warga
belgjar adalah ketika ada suatu acara di wilayah tempat warga belgjar
tinggal maka selama acara tersebut berlangsung proses pembelgjaran
secara pasti akan libur namun ha tersebut dapat di atas dengan
mengganti proses pembelgjaran dihari lain (Dwi Pujiastuti, wawancara
tanggal 4 Maret 2012).

Sedangkan menurut  responden, proses pembelgaran
keaksaraan ini berjalan sangat baik karena dari kelengkapan fasilitas
dinilai memadai, bahkan warga belgjar diberikan 1 paket alat tulis dan
bahan-bahan untuk praktek misa dalam membuat kue selau
disediakan oleh tutor per kelompoknya dan ketika kue itu sudah jadi

bisa dibawa pulang oleh warga belgjar. Tutor juga dapat menjelaskan
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“pelajaran” dengan jelas dan sabar (Mariyah, wawancara tanggal 5
Maret 2012).
C. DataHasil Penelitian
1. Pengaruh Pendidikan Keaksaraan Dalam Tingkat Sosial Ekonomi
Keluarga
Dilihat dari analisis pengumpulan data dari angket maka dapat
diketahui bahwa bagai mana kebermanfaatan program keaksaraan bagi
responden mengikuti program keaksaraan itu. Untuk Iebih jel asnya dapat
dilihat dari tabel 19 berikut ini.

Tabel 19. Hasil Distribusi Frekuensi Pengaruh Program bagi

Responden
Interval Frekuens Persentase
16,00 - 21,75 1 0,9
21,76 - 27,50 3 2,6
27,51 - 33,25 9 79
33,26 — 39,00 23 20,2
39,01 - 44,75 30 26,3
44,76 — 50,50 29 254
50,51 - 56,25 12 10,5
56,26 — 62,00 7 6,1
Tota 114 100,00
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Berdasarkan tabel  distribus  frekuensi  proses
pembelgaran pendidikan keaksaraan di atas, maka dapat di

gambarkan dengan diagram batang sebagai berikut :

Pengaruh Program Bagi Responden

c

520

215

= 10
: B 1 =
0l —

15 %0 25 [\ 15 %0 25 o0
M _h Pl 3% Yl 50 %0 b
A0 BT T 30T T g 0T a10T T 0BT T (g0

A0 o0~

interval

Gambar 5. Hasil Distribusi Frekuensi Pengaruh Program bagi

Responden

Sementara itu untuk mengidentifikasi kecenderungan
bagaimana pengaruh responden setelah mengikuti pendidikan
keaksaraan itu, maka dilakukan pengkategorian menjadi tiga
kelompok yaitu tinggi, sedang dan rendah.

Mi =~ x (62 +16) = 39
SDi == x (62— 16) = 8
Setelah dilakukan perhitungan, maka untuk kategori

kecenderungan variabel tersebut dapat dilihat pada tabel

berikut:
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Tabel 20. Kecenderungan Kategori Pengaruh Pendidikan
Keaksaraan Dalam Tingkat Sosia Ekonomi

Interval Kategori Frekuens Prosentase
X > 47 Tinggi 32 28
3l<x<47 Sedang 75 66
X<31 Rendah 7 6
Total 114 100,00

Sumber: Data primer yang telah diolah

Berdasarkan dari tabel kecenderungan proses pembelgaran

pendidikan keaksaraan di atas dapat dibuat grafik batang sebagai

berikut:
Pengaruh Program Pendidikan
Keaksaraan
80
70
60
>0 B Frekuensi
40
30 A
20 A
10 ~
0 - . — . .
Tinggi Sedang Rendah

Gambar 6. Kecenderungan Kategori Pengaruh Program bagi
Responden

Berdasarkan tabel di atas dapat diambil kesimpulan bahwa
program pendidikan keaksaraan ini berpengaruh pada kehidupan
responden baik dalam kehidupan sosiad maupun ekonomi karena

sebagian besar frekuens: menyimpulkan pada kategori sedang yakni
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75 orang (66%) dan kategori tinggi 32 orang (28%). Meskipun
sebagian besar masuk pada kategori sedang namun lebih dari 50%
responden  menyimpulkan bahwa pendidikan keaksaraan ini
berpengarun positif pada kehidupan sosia ekonomi  mereka.
Sedangkan berdasarkan data empirik diperoleh skor terendah adalah
16 dan skor tertinggi adalah 62.

Hal tersebut juga diperkuat dari hasil wawancara kepada
beberapa responden yang mengaku bahwa pendidikan keaksaraan ini
sangat berpengaruh dalam kehidupan sehari-harinya. Salah satunya
yakni mengalami kenaikan penghasilan dikarenakan penghasilan
tetapnya sekarang tidak hanya mengandalkan dari hasil sawah yang
diolah sebelumnya, namun juga dengan membuat makanan ringan
yang dititipkan di warung-warung sekitar rumahnya. Cara pembuatan
makanan diperoleh responden dari materi selama proses pembel gjaran
keaksaraan berlangsung. Dan hal tersebut berdampak positif bagi
responden dalam tingkat ekonominya (Umiyati, wawancara, tanggal 5
Maret 2012).

Selain itu ada juga responden yang mengatakan bahwa
pendidikan keaksaraan ini berdampak positif dalam tingkat sosianya
karena responden merasa bahwa tingkat percaya dirinya meningkat

dalam hal berorganisasi di masyarakat seperti organisasi PKK dan
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Dasa Wisma ataupun penggjian rutin yang dilaksanakan di Desa
Karangsari karena sebelum mengikuti program keaksaraan ini
responden tidak pernah mengikuti organisasi apapun yang ada di Desa
Karangsari, responden merasa minder atau tidak pantas mengikuti
organisas dikarenakan hanya memiliki tingkat pendidikan yang
rendah dan awalnya kurang lancar dalam membaca, namun karena
program keaksaraan tidak hanya mengajarkan membaca, menulis dan
berhitung tetapi secara tidak langsung telah mengaarkan bagaimana
cara bersosialisasi dengan warga belgjar yang lain dan juga tutor-tutor
yang ada (Maemonah, wawancara, tanggal 5 Maret 2012).

Seperti yang dikemukakan oleh responden lain bahwa :
“...adhamdulillah mbak saya sekarang punya tambahan uang
buat jgan anak, saya bisa bantu tetangga yang penjahit
meskipun masih garan ya mbak tapi lama-lama bisa juga
Selama ikut keaksaraan di garin macem-macem termasuk
menjahit itu mbak” (Ponirah, wawancara tangga 5 Maret
2012).

Dari hasil wawancara di atas dapat diambil kesimpulan bahwa
pendidikan keaksaraan ini berpengaruh bagi warga belgjar baik dalam
tingkat ekonomi keluarga maupun dalam tingkat sosialnya. Yang
terlihat dari tingkat ekonomi keluarga adalah berawal dari kemampuan
warga belgjar yang meningkat dari sebelumnya baik dalam memasak
ataupun ketrampilan lain yang digjarkan selama proses pembelgjaran

misalnya menjahit. Karena dengan meningkatnya kemampuan tersebut
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maka warga belgjar dapat menjadikannya tambahan pengahasilan
ekonomi di keluarga. Yakni dengan membuat aneka kue dan
menitipkannya diwarung-warung sekitar ataupun dapat membantu
menjahit pakaian di rumah tetangga.

Sedangkan dalam tingkat sosial adalah semakin meningkatkan
tingkat percaya diri warga belgjar dalam bersosidisasi di lingkungan
masyarakat selain itu adanya pengakuan status sosial ekonomi yang
meningkat di lingkungannya. Dikarenakan warga masyarakat desa
Karangsari melihat perubahan warga belgjar ke arah positif setelah
adanya program keaksaraan ini.

Berikut adalah dokumentas dari aktivitas setelah diadakannya
keaksaraan fungsional di Desa Karangsai Kecamatan Bener

Kabupaten Purworejo.

Gambar 7. Warga Belgar Yang Sedang Mengikuti Organisasi
PKK di Desa Karangsari
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Gambar 8. Warga Belgjar yang Ikut Membantu Menjahit

2. Peningkatan Warga Belajar dalam Tingkat Sosial Sesudah mengikuti
Program K eaksaraan Fungsional
Dilihat dari analisis pengumpulan data dari angket maka dapat
diketahui bahwa bagaimana pengaruh dalam tingkat sosial keaksaraan
bagi responden mengikuti program keaksaraan itu. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat dari tabel 21 berikut ini :

Tabel 21. Hasil Distribusi Frekuensi Pengaruh Sosial sesudah
mengikuti program keaksaraan

Interval Frekuensi Persentase
13,00 - 14,87 4 35
14,88 - 16,75 3 2,6
16,76 — 18,63 8 7,0
18,64 - 20,51 7 6,1
20,52 - 22,39 26 22,8
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22,40 - 24,27 27 23,7

24,28 - 26,15 15 13,2
26,16 — 28,03 24 21,1
Total 114 100,00

Sumber: Data primer yang telah diolah

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi pengaruh sosial sesudah
mengikuti program keaksaraan, maka dapat di gambarkan dengan diagram

batang sebagai berikut :

Hasil Distribusi Pengaruh Sosial
30
25

20

15

10

5 11
o lm

13,00 14,88 16,76 18,64 20,52 22,40 24,28 26,16

14,87 16,75 18,63 20,51 22,39 24,27 26,15 28,03

Gambar 9. Hasl Distribus Frekuensi Pengaruh Sosia Sesudah
Mengikuti Keaksaraan

Sementara itu untuk mengidentifikas  kecenderungan
bagaimana pengaruh sosial setelah mengikuti program keaksaraan di
desa Karangsari ini, maka dilakukan pengkategorian menjadi 3

kelompok yaitu tinggi, sedang, dan rendah.

1

Mi =5 % (28 +13) = 205
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SDi

% x (28—13) =25

Setelah  dilakukan  perhitungan,

maka untuk kategori

kecenderungan variabel tersebut dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 22. Kecenderungan Kategori Pengaruh Sosial Sesudah
mengikuti program keaksaraan

Interval Kategori Frekuens Prosentase
X>23 Tinggi 66 58
18<x<23 Sedang 38 33
x<18 Rendah 10 9
Total 114 100,00

Sumber: Data primer yang telah diolah
Berdasarkan dari tabel kecenderungan kategori pengaruh sosial
sesudah mengikuti program keaksaraan diatas dapat dilihat pada grafik

batang sebagai berikut :

K ecenderungan Pengaruh Sosial
30
_ 25
(7]
S 20
% 15
& 10
; 5 .
o R __mm
Y| 1% &> o) 29 721 15 [\E]
PR LR -\ 3. N \ A ¥ X A T ML L | T |
,&390 AN 2% x616 13 ok 20, L 2L p0 ')_L\l?’ 26,% 1o
interval

Gambar 10.Kecenderungan Kategori Pengaruh Sosial
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Berdasarkan tabel diatas dapat diambil kesimpulan bahwa
program pendidikan keaksaraan ini berpengaruh dalam tingkat sosial
warga belgar dalam kehidupan di masyarakat karena sebagian besar
frekuensi menyimpulkan pada kategori tinggi yakni sebanyak 66 orang
(58%). Namun ada juga yang menyimpulkan pada frekuens sedang
yakni sebanyak 38 orang (33%). Sedangkan berdasarkan data empirik
diperoleh skor terendah adalah 13 dan skor tertinggi adalah 13.

Ha tersebut juga diperkuat dari hasil wawancara kepada
responden yang mengaku bahwa pendidikan keaksaraan ini
berpengaruh tinggi terhadap tingkat sosial di masyarakat.

Seperti yang dikemukakan oleh responden bahwa :

“...sakniki wonten ndeso kulo sampun nderek PKK wonten

balai desa mbak, waune kulo mboten purun nderek soale isin

mboten saget maos wong kulo namung sekolah SD mboten
lulus” (Ropingah, wawancara tanggal 5 Maret 2012).

Selain itu ada juga responden yang mengatakan bahwa :

“...wah saya malah sekarang bisa jadi panitia di acara-acara
desa Iho mbak, pokoknya intinya biar bisa aktif di organisasi
desa cuma ngilangke rasa minder, selama ikut belgar
keaksaraan ini kan saya banyak belgar terutama sosialisas
sama warga belajar terus sama tutornya mbak”(Poniyah,
wawancaratanggal 5 Maret 2012).

Selain itu tutor pendidikan keaksaraan yang juga sebagai
pengurus organisasi PKK di desa Karangsari ini juga mengatakan
bahwa saat ini anggota PKK di desa Karangsari juga semakin

meningkat setelah diadakannya pendidikan keaksaraan, terutama
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setelah pendidikan keaksaraan tingkat lanjutan ini karena warga
belgar banyak yang semakin menunjukkan tingkat percaya diri
mereka untuk mau ikut bergabung dalam organisasi di masyarakat.
Karena kendala awa yang membuat warga belgjar tidak percaya diri
salah satunya adalah warga belgar merasa minder karena tidak
mempunyal  pendidikan yang tinggi. Dan kurangnya bersosialisas
dengan masyarakat. (Setyaningsih, wawancaratanggal 5 Maret 2012).
Dari hasil wawancara di atas dapat diambil kesimpulan bahwa
pendidikan keaksaraan ini memang mempunyai pengaruh yang tinggi
dalam tingkat sosia di masyarakat. Terutama dalam bersosialisasi baik
di masyarakat umum maupun organisasi-organisasi yang ada di Desa
Karangsari. Tingkat percaya diri mereka yang meningkat adalah kunci
pokok warga belgjar sehingga mau ikut berpartisipasi dalam setiap
kegiatan di masyarakat. Dan dalam pendidikan keaksaraan ini warga
belgjar tidak hanya mendapat pembel gjaran materi sgja namun dengan
aktif mengikuti proses pembelgaran keaksaraan, warga belgjar juga
merasa digjarkan bagaiamana cara berinteraksi dengan sesama warga
belgjar maupun kepada tutor. Untuk itu warga belgar dapat

menerapkannya di lingkungan atau dalam kehidupan bermasyarakat.
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3. Peningkatan Warga Belgjar dalam Tingkat Ekonomi Sesudah
mengikuti Program K eaksaraan Fungsional
Dilihat dari analisis pengumpulan data dari angket maka dapat
diketahui bahwa bagaimana pengaruh dalam tingkat sosial keaksaraan
bagi responden mengikuti program keaksaraan itu. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat dari tabel 25 berikut ini :

Tabel 23. Hasil Distribus Frekuensi Pengaruh dalam Tingkat

Ekonomi
Interval Frekuensi Persentase
10,00- 11,12 4 35
11,13-12,25 2 18
12,26 - 13,38 1 0,9
13,39- 14,51 3 2,6
14,52 - 15,64 10 8,8
15,65 - 16,77 35 30,7
16,78 - 17,90 48 42,1
17,91 - 19,03 11 9,6
Total 114 100,00

Sumber: Data primer yang telah di olah

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi peningkatan dalam

tingkat ekonomi diatas, maka dapat di gambarkan dengan diagram batang
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sebagai berikut:

€0 Hasil Distribusi Pengaruh Ekonomi
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Gambar 11. Hasil Distribusi Pengaruh ekonomi

Sementara itu untuk mengidentifikasi kecenderungan bagaimana
pengaruh dalam tingkat ekonomi, maka dilakukan pengakategorian

menjadi 3 kelompok yaitu, tinggi, sedang, rendah.
Mi=2 x (19 +10) = 145
SDi == x (19— 10) = 15
Setelah dilakukan perhitungan maka untuk kategori kecenderungan

variabel tersebut dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 24. Kecenderungan Pengaruh Ekonomi Setelah mengikuti

Keaksaraan
I nterval Kategori Frekuens Prosentase
x> 16 Tinggi 94 83
13<x< 16 Sedang 14 12
X <13 Rendah 6 5
Total 114 100,00

Sumber: data primer yang telah diolah
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Berdasarkan dari tabel kecenderungan kategori pengaruh ekonomi
sesudah mengikuti program keaksaraan di atas dapat dilihat pada grafik

batang sebagal berikut :

K ecenderungan Pengaruh ekonomi

100

80 -

60 - B Frekuensi
40 -

20 -

O = T . T - T 1
Tinggi Sedang Rendah

Gambar 12. Kecenderungan Pengaruh ekonomi

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa pendidikan keaksaraan
berpengaruh dalam peningkatan ekonomi bagi warga belgjar dilihat dari
frekuensi yang menyimpulkan bahwa sebanyak 94 orang (83%)
mengkategorikan pengaruhnya tinggi dalam tingkat ekonomi. Sedangkan
berdasarkan data empirik diperoleh data terendah 10 dan data tertinggi
adalah 19.

Ha tersebut dapat diperkuat oleh hasil wawancara dengan
beberapa responden yang mengatakan bahwa pendidikan keaksaraan ini
telah dapat merubah kehidupan ekonomi keluarganya karena dalam proses
pembel gjaran keaksaraan tidak hanya mengajarkan materi teori sgja tetapi

mengajarkan macem-macem materi ketrampilan kewirausahaan seperti
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pembuatan kue, menjahit dan membordir. Dan pada saat ini responden
mempunyai penghasilan tambahan dari hasil membantu menjahit di
tetangganya. Jadi pada saat ini pengahasilan ekonomi keluarga tidak
hanya mengandalkan dari suami yang bekerja sebagai petani. Selain itu
ada responden yang mengatakan bahwa :
“...keaksaraan ini sedikit banyak memberi pengaruh terutama
dalam perekonomian saya dan teman-teman yang lain, soalnya
saya sekarang udah bisa buka warung kecil-kecilan dirumah
meskipun cuma jualan makanan yang beberapa saya buat
sendiri, malah ada teman yang ikut menitipkan makanan

buatannya sendiri disini” (Napsiah, wawancaratanggal 3 Maret
2012).

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa
pengaruh pendidikan keaksaraan dalam tingkat ekonomi ini memang
tinggi dilihat dari peningkatan kegiatan berwirausaha yang dapat

membantu meningkatkan penghasilan ekonomi keluarga warga belgjar.

Sedangkan peningkatan dalam tingkat ekonomi dalam hal

pendapat dapat dijelaskan dalam tabel berikut ini :
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Tabel 25. Kenaikan Pendapatan Responden

Pendapatan

NO Nama Sebaum | Sesudah Total %
1. SDW 235.000 | 250.000 | 485.000 3.09
2. RJ 235.000 | 245.000 | 475.000 211
3. NR 300.000 | 350.000 | 650.000 7.69
4, SA 245.000 | 270.000 | 515.000 4,85
5. TS 230.000 | 255.000 | 485.000 5,15
6. PRH 235.000 | 260.000 | 495.000 5,05
7. PNM 225.000 | 245.000 | 470.000 5,32
8. SG 265.000 | 280.000 | 545.000 2,75
9. HR 255.000 | 270.000 | 525.000 2,86
10. S 230.000 | 255.000 | 485.000 5,15
11. PNM 235.000 | 255.000 | 490.000 5,10
12. DS 255.000 | 270.000 | 525.000 2,86
13. DSY 245.000 | 260.000 | 505.000 2,97
14. GH 225.000 | 245.000 | 470.000 4,26
15. RS 220.000 | 230.000 | 450.000 2,22
16. SDR 240.000 | 255.000 | 495.000 3,03
17. RSH 305.000 | 325.000 | 630.000 3,17
18. TR 310.000 | 330.000 | 640.000 3,13
19. TRW 265.000 | 280.000 | 545.000 2,75
20. PNY 255.000 | 270.000 | 525.000 2,86
Total 4.980.000 | 5.400.000 10'3(8)0'00 4,04
Rata-rata pendapatan 249.000 | 270.000 | 519.000 4,04

Sumber : Data primer yang telah diolah

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa terdapat
peningkatan pendapatan dari sebelum mengikuti pendidikan keaksaraan
dengan sesudah mengikuti pendidikan keaksaraan dengan besar presentase
3.09% pada responden 1, 2.11% pada responden 2, dan 7.69% pada
responden 3, 4,85% pada responden 4, 5,15% pada responden 5, kenaikan
5,05% pada responden 6, 5,32% pada responden 7. Total rata-rata

kenaikan tingkat penghasilan dari responden yang telah diwawancara
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sebesar 4,04%. Meski kenaikan penghasilan yang diperoleh oleh para
responden tidak terlalu banyak, namun yang menjadi perhatian dalam
penelitian ini adalah peningkatan penghasilan walau hanya seminimal
mungkin. Pada ulasan peningkatan penghasilan ini peneliti tidak
mengambil data seluruh sampel karena keterbatasan waktu, tenaga, dan
biaya melainkan hanya mengambil 20% dari 114 responden yakni 20
responden yang dianggap mewakili seluruh sampel.
Perhitungan beberapa peningkatan penghasilan yang diperoleh
narasumber akan dijelaskan dalam rumus di bawah ini:
Peningkatan penghasilan:
= penghasilan sesudah-penghasilan sebelum
Persentase peningkatan penghasilan:
= (selisih penghasilan)/(jumlah penghasilan) x 100
Berdasarkan rumus perhitungan di atas maka dapat diketahui
D. Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan andisis data tentang bagaimana responden
mendapatkan informasi tentang pendidikan keaksaraan maka hasilnya
terdapat 61 responden (53,51%) mendapatkan informasi dari tetangga, hal
ini menunjukkan bahwa peran sosialisas sangat penting. Karena dengan
diadakannya sosialisai sebelumnya maka informasi dapat berkembang

meskipun hanya melalui mulut ke mulut. Selain itu responden sebanyak 46
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orang (40,35%) mengetahui informas pendidikan keaksaraan melalui
pengumuman yang ditempel dibalai desa. Sebanyak 99 responden (86,84%)
menjawab pernah mengikuti program keaksaraan sebelumnya karena
program keaksaraan ini juga merupakan program keaksaraan lanjutan yang
sebelumnya juga dilaksanakan di Desa Karangsari, Kecamatan Bener
Kabupaten Purworegjo. Motivas responden mengikuti keaksaraan ini
sebagian besar juga karena atas keinginan diri sendiri yang terbukti dengan
hasil angket sebanyak 100 orang responden (87,77%). Selain itu sebanyak 7
orang responden (6,14%) mengikuti program keaksaraan atas dorongan dari
pamong desa setelah mengikuti sosialisasi. Sedangkan tujuan responden
mengikuti program keaksaraan ini sebagian besar untuk menambah ilmu
pengetahuan yang dimiliki, hal tersebut di dukung dengan hasil angket
sebanyak 84 orang responden (73,68%), tujuan lain yaitu sebanyak 26 orang
responden (22,81%) memiliki tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan baik
dalam tingkat ekonomi keluarga maupun tingkat sosial.

Dari hasil kategorisasi bagaimana penilaian responden tentang
proses pembelgaran program keaksaraan di Desa Karangsari, Kecamatan
Bener, Kabupaten Purworejo terdapat 112 orang responden (99%) masuk
kategori sangat baik dan 2 orang responden (1%) masuk kategori baik. Hal
ini berarti bahwa proses pembelgjaran masuk kategori sangat baik, dilihat

dari tingkat keaktifan warga belgjar selama mengikuti program keaksaraan,
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pemahaman materi yang diberikan oleh tutor, pemberian materi
kewirausahaan, dan juga feed back praktek kewirausahaan yang diberikan
oleh tutor. Dengan kategorisas sangat bailk selama proses pembelgaran
maka terdapat pengaruh-pengaruh yang diterima oleh responden setelah
mengikuti program keaksaraan tersebut. Khususnya dalam pemberian materi
kewirausahaan dan praktek langsung materi kewirausahaan yang telah
diberikan.

1. Pengaruh Pendidikan Keaksaraan Fungsional dalam tingkat sosial

ekonomi

Pengaruh atau manfaat yang dirasakan oleh warga belgar
khususnya responden dapat dikategorisasikan sebagal berikut, bahwa
pendidikan keaksaraan berpengaruh pada kehidupan responden bak
dalam kehidupan sosid maupun ekonomi karena sebagian besar
frekuensi menyimpulkan pada kategori sedang yakni 75 orang (66%)
dan kategori tinggi 32 orang (28%).

Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan keaksaraan memberikan
manfaat atau pengaruh yang sangat baik bagi responden, dilihat dari
peningkatan wawasan atau kemampuan yang dimiliki, khususnya dalam
kemampuan membaca, menulis, dan berhitung. Selain itu adanya
peningkatan aktifitas dalam kegiatan sosial di masyarakat, yakni

semakin sering untuk berperan aktif dalam kegiatan yang diadakan di
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masyarakat Desa Karangsari. Namun tidak hanya dalam tingkat sosial
sgja tetapi pendidikan keaksaraan ini juga membawa pengaruh dalam
tingkat ekonomi keluarga, hal ini di tunjukkan dengan adanya
peningkatan dalam kegiatan berwirausaha untuk menambah penghasilan
keluarga berbekal dari materi kewirausahaan yang telah diberikan selama
proses pembelgaran. Jadi warga belgar pada saat ini telah mendapat
pengakuan status sosial ekonomi di masyarakat dengan kemampuan yang
telah dimilikinya.

2. Peningkatan dalam Hal Sosial di Masyarakat Sesudah mengikuti

program K eaksaraan

Pendidikan keaksaraan berpengaruh dalam peningkatan sosia
bagi warga belgjar dilihat dari frekuens yang menyimpulkan bahwa
sebanyak 66 orang (58%) mengkategorikan pengaruhnya tinggi dalam
tingkat sosial.

Peningkatan dalam sosial dapat dilihat dari partisipasi aktif
warga belgar terhadap kegiatan organisas di masyarakat. Warga
belgjar merasa percaya dirinya semakin meningkat setelah mengikuti
program keaksaraan tingkat lanjutan ini. Hal tersebut terbukti nyata
dari salah satu organisass PKK yang jumlah anggotanya semakin
meningkat karena banyak warga belgar yang mau ikut bergabung

setelah diadakannya program keaksaraan ini. Bahkan ada beberapa
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warga belgar yang sudah menjadi pengurus dalam organisasi-
organisasi yang diadakan di Desa Karangsari.

Peningkatan rasa percaya diri warga belgar untuk ikut
berpartisipasi  aktif ini dikarenakan dalam proses pembelgaran
keaksaraan warga belgar tidak hanya mendapatkan materi calistung
ataupun ketrampilan kewirausahaannya ssja namun juga digiarkan
bagaimana bersosiadlisasi didalam kelompok belgar keaksaraan itu
dengan sesama warga belgjar maupun dengan tutor. Salah satu cara
bersosialisasi yang nyata adalah bagaimana keaktifan warga belgar
dalam proses pembel gjaran keaksaraan

3. Peningkatan dalam Hal Ekonomi di Masyarakat Sesudah mengikuti
program K eaksaraan

Pendidikan keaksaraan berpengarun dalam peningkatan

ekonomi bagi warga belajar dilihat dari frekuensi yang menyimpulkan

bahwa sebanyak 94 orang (83%) mengkategorikan pengaruhnya tinggi
dalam tingkat ekonomi.

Peningkatan dalam hal ekonomi dapat dilihat dari peningkatan
warga belgjar terhadap tingkat ekonomi keluarga sesudah mengikuti
program keaksaraan yang dilihat dari peningkatan kegiatan
berwirausaha yang dilakukan warga belgjar untuk dapat membantu

meningkatkan penghasilan ekonomi keluarga. Yaitu dengan usaha
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membuat makanan kecil yang telah digarkan pada saat proses
pembelgjaran keaksaraan itu berlangsung. Dengan usaha membuat
makanan tersebut warga belgjar menitipkannya diwarung dan bahkan
ada yang membuka usaha warung sendiri dan beberapa rekannya
menitipkan makanan kecil tersebut di warung itu. Jadi warga belgar
dapat saling menguntungkan satu sama lain. Namun tidak hanya pada
pembuatan makanan kecil sgja ada juga beberapa responden yang saat
ini membantu kegiatan menjahit di tetangganya yang seorang penjahit.
Dengan berbagai kegiatan wirausaha yang dilakukan warga belgjar saat
ini dapat membantu meningkatkan penghasilan ekonomi keluarga
mereka. Karena saat ini warga belgar tidak hanya mengandalkan
penghasilan pokok dari suami.

Keinginan untuk melakukan kegiatan berwirausaha ini
dikarenakan dalam proses pembelgjaran keaksaraan tingkat lanjut ini
menekankan pada praktek kewirausahaan yang diberikan. Dan tujuan
dari keaksaraan lanjutan ini memang agar praktek kewirausahaan yang
dilakukan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-harinya.

Selain itu terdapat peningkatan pendapatan keluarga antara
sebelum dan sesudah mengikuti pendidikan keaksaraan. Meski

kenaikan penghasilan yag diperoleh oleh responden tidak terlalu
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banyak, namun yag menjadi perhatian dalam penelitian ini adalah
peningkatan penghasilan walau hanya seminimal mungkin.

Pengaruh dari pendidikan keaksaraan yang dilaksanakan di
Desa Karangsari ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Ade Kusmiadi terhadap Model Pengelolaan Pembelgaran Pasca
Keaksaraan Melalui Penguatan Pendidikan Kecakapan Hidup Bagi
Upaya Keberdayaan Perempuan Pedesaan yang menyatakan bahwa
pendidikan keaksaraan terpadu yang menggunakan bahasa ibu mampu
meningkatkan kecakapan keaksaraan warga belgjar sehingga terjadi
peningkatan kemampuan membaca, menulis, dan berhitung. Sedangkan
pembelgaran kecakapan hidup berupa ketrampilan memberi nilai
tambah pada potensi sumber daya aam loka juga meningkat.
Sedangkan dalam penditian ini adadah bahwa pembelgaran
ketrampilan yang diberikan pada proses pembelgjaran keaksaraan ini
dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari warga belgjar dan juga
dapat meningkatkan taraf hidup warga belgar baik dalam tingkat
ekonomi maupun sosial di masyarakat.

Pendidikan keaksaraan fungsional merupakan program
pendidikan non formal yang diharapkan dapat memberdayakan peserta
didik dengan kecakapan hidup untuk memperoleh keberaksaan

sehingga mampu memiliki ketrampilan hidup dan menjadi mandiri
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serta dapat berwirausaha. Selain itu dapat menjadi SDM yang
berkualitas, sehingga mampu mewujudkan kehidupan yang sejahtera

baik dari sisi ekonomi keluarga maupun sosial.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah
dilakukan, maka peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut :
1. Pengaruh Pendidikan Keaksaraan Fungsional dalam Tingkat Sosial
Ekonomi.

Bahwa pendidikan keaksaraan ini membawa pengaruh bagi
warga belgjar baik dalam tingkat sosial maupun dalam tingkat ekonomi.
Dilihat dari pengakuan status sosial ekonomi masyarakat yang semakin
tinggi. Pengakuan status sosial tersebut adalah penerimaan atau
pandangan dari masyarakat atau lingkungan yang menganggap adanya
perubahan kearah yang lebih baik dari warga belgjar setelah mengikuti
program keaksaraan ini.

2. Peningkatan Warga Belgar dalam Sosial Sesudah Mengikuti Program
K eaksaraan Fungsional

Peningkatan dalam hal sosial dari warga belgar setelah

mengikuti program keaksaraan ini adalah tingkat percaya diri yang

meningkat untuk ikut berpartisipasi aktif dalam kegiatan organisasi yang

ada di masyarakat.
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3. Peningkatan Warga Belgar Dalam Tingkat Ekonomi Sesudah

Mengikuti Program K eaksaraan Fungsional

Peningkatan warga belgjar dalam tingkat ekonomi keluarga
dapat dilihat dari peningkatan pendapatan dan peningkatan dalam
kegiatan berwirausaha warga belgjar yang bertujuan untuk membantu
meningkatkan tingkat ekonomi dalam keluarganya yang diperoleh

selama proses pembel gjaran program keaksaraan fungsional.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini maka terdapat beberapa saran yang

peneliti gukan kepada:

1.

Bagi masyarakat, perlu mendorong warga sekitar di lingkungannya
yang masih buta aksara agar mau mengikuti program keaksaraan
sehingga dapat mendukung program tuntas buta aksara di Indonesia.
Bagi warga belgar, bahwa warga belgar senantiasa berperan aktif
dalam proses pembelgaran maupun kegiatan yang dilakukan dalam
keaksaraan karena ha tersebut bermanfaat bagi warga belgar yang
dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-harinya.

Bagi tutor, dalam proses pembelgaran lebih variatif supaya warga
belgar tidak merasa jenuh dan tegang sehingga warga belgjar dapat

mengikuti proses pembel g aran semaksimal mungkin.
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Bagi penyelenggara, bahwa setiap warga belgar memiliki keinginan
berwirausaha untuk meningkatkan perekonomian keluarga, sehingga
penyelenggara memberikan materi mengenai  ketrampilan yang
bermanfaat bagi warga belgar agar dapat dipraktekkan di rumah atau

dijadikan peluang usaha.
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Lampiran 1. Angket Penelitian

ANGKET PENELITIAN

Isilah pertanyaan berikut dengan jawaban anda dengan mengis titik-titik dan

memberi tanda (V) pada pertanyaan dibawah ini.

I. Karakteristik Responden

1

2.

NAMALENGKAD & wooverieeieieieceesie et nne s

Usia e
JeniSKEamin & . oo

Alamat Lengkap : ....occooveiriienireeeeeee e

Pekerjaan PO PRST PP
Keterangan :

Mohon dengan hormat bantuan dan kesediaan Bapak/lbu/Sdr/Sdri untuk
menjawab seluruh pertanyaan yang ada.

Angket ini dimaksudkan untuk mengetahui kenyataan yang sebenarnya.
Pengisan angket ini tidak berpengarun terhadap  pekerjaan
Bapak/Ibu/Sdr/Sdri di masa yang akan datang, karena semata-mata hanya
untuk kepentingan ilmiah di lingkungan terbatas.

Kerahasiaan pengisian angket ini di jamin sepenuhnya.

Cara pengisian : Bapak/Ibu/Sdr/Sdri di persilahkan memilih salah satu atau

lebih dari satu jawaban yang dianggap tepat atau paling sesuai dengan
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kondisi Bapak/lbu/Sdr/Sdri dengan memberikan tanda Check (V) pada
jawaban yang telah tersedia.

f. Pengisian angket lengkap dan mengembalikan secepatnya, memberikan
sumbangan yang sangat besar dalam penelitian ini.

1. JenisKeaksaraan Fungsional yang diselenggar akan

1. Dari sigpa anda mengetahui tentang Pendidikan Keaksaraan Fungsional
(eevenen ) Koran (eevenen ) Tetangga
(eevenen ) Keluarga (eevenen ) Kantor Desa

2. Apakah anda pernah mengikuti Keaksaraan Fungsional yang

disdlenggarakan di Desa Karangsari Kecamatan Bener Kabupaten

Purworegjo
(eeeenen ) Pernah (.........) Tidak Tahu
(veeeene ) Belum Pernah (.........) Tidak tertarik

3. Jenis Keaksaraan yang pernah anda ikuti di Desa Karangsari Kecamatan
Bener Kabupaten Purworejo
(eevenen ) Keaksaraan Dasar (ceeennn. ) Keaksaraan Mandiri
(......... ) Keaksaraan Lanjutan (ceeenenn. ) Tidak Tahu

4. Siapayang mendorong anda mengikuti program Keaksaraan Fungsional ini.
(eevenennn ) Keinginan Sendiri (TR ) Keluarga

(eevenennn ) Tetangga (ceeenennn. ) Pamong Desa
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5. Alasan anda mengikuti program Pendidikan Keaksaraan Fungsional ini

(eevenen ) Meningkatkan Kesejahteraan (vevenen. ) dipaksa orang lain
(eevenen ) Menambah ilmu pengetahuan (cerennnn. ) ikut-ikutan orang lain
Keterangan :

a. Mohon dengan hormat bantuan dan kesediaan Bapak/Ibu/Sdr/Sdri untuk
menjawab seluruh pertanyaan yang ada.

b. Angket ini dimaksudkan untuk mengetahui kenyataan yang sebenarnya.

c. Pengisan angket ini  tidak berpengaruh terhadap  pekerjaan
Bapak/Ibu/Sdr/Sdri di masa yang akan datang, karena semata-mata hanya
untuk kepentingan ilmiah di lingkungan terbatas.

d. Kerahasiaan pengisian angket ini di jamin sepenuhnya.

e. Cara pengisian : Bapak/Ibu/Sdr/Sdri di persilahkan memilih salah satu yang
dianggap tepat atau paling sesuai dengan kondisi Bapak/Ibu/Sdr/Sdri dengan
memberikan tanda Check (V) pada jawaban yang telah tersedia.

f. Pengisian angket lengkap dan mengembalikan secepatnya, memberikan
sumbangan yang sangat besar dalam penelitian ini.

[11. Proses Pembelajaran K eaksaraan Fungsional

1. Apakah anda berperan aktif selama proses pembelgaran Keaksaraan

Fungsional
(cenenn. ) Selalu (... ) Kadang-kadang
(cenenn. ) Sering (...... ) Tidak Pernah

2. Apakah anda mampu memahami materi yang diberikan oleh tutor
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(eneen. ) Selalu (.ovn.. ) Kadang-kadang

(cornen. ) Sering (G ) Tidak Pernah

(cernen. ) Selalu (G ) Kadang-kadang

(connen ) Sering (G ) Tidak Pernah

(cenneen ) Selalu (G ) Kadang-kadang

(enneen ) Sering (G ) Tidak Pernah

(connnn. ) Selalu (...... ) Kadang-kadang

(cennee ) Sering (G ) Tidak Pernah

(cennee ) Selalu (T ) Kadang-kadang
(vevenn ) Sering (cereen ) Tidak Pernah

7. Apakah warga belgjar mempraktekkan langsung materi kewirausahaan

tersebut
(connnn. ) Selalu (...... ) Kadang-kadang
(cenneen ) Sering (G ) Tidak Pernah
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IV. Pengaruh Program Keaksaraan Bagi Responden setelah mengikuti
pendidikan keaksaraan fungsional

1. Adakah  peningkatan  kemampuan  membaca yang  dirasakan
Bapak/Ibu/Sdr/Sdri
(T ) Sangat meningkat (G ) Kadang-kadang
(T ) Meningkat (G ) Tidak Pernah

2. Adakah peningkatan kemampuan menulis yang dirasakan Bapak/Ibu/Sdr/Sdri
(T ) Sangat meningkat (G ) Kadang-kadang
(T ) Meningkat (G ) Tidak Pernah

3. Adakah peningkatan kemampuan berhitung yang  dirasakan
Bapak/I bu/Sdr/Sdri
(T ) Sangat meningkat (G ) Kadang-kadang
(T ) Meningkat (...... ) Tidak Pernah

4. Apakah Bapak/Ibu/Sdr/Sdri sering membaca majalah, Koran, dsb
(T ) Sangat meningkat (G ) Kadang-kadang
(T ) Meningkat (G ) Tidak Pernah

5. Apakah ada peningkatan pendapatan yang Bapak/lbu/Sdr/Sdri terima setelah
selesai mengikuti pendidikan keaksaraan fungsional
(T ) Sangat meningkat (T ) Kadang-kadang
(T ) Meningkat (T ) Tidak Pernah

6. Adakah perubahan dalam pemberian uang saku terhadap anak atau anggota

keluarga yang masih sekolah
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(cereen. ) Selalu (.ovn.. ) Kadang-kadang
(T ) Sering (G ) Tidak Pernah
7. Apakah seluruh anggota keluarga menggunakan pakaian yang berbeda untuk
dirumah, sekolah atau berpergian
(T ) Selalu (G ) Kadang-kadang
(T ) Sering (G ) Tidak Pernah
8. Seluruh anggota keluarga makan setiap hari
(....... ) Selalu (...... ) Kadang-kadang
(T ) Sering (G ) Tidak Pernah
9. Anggota keluarga berkumpul bersama untuk melakukan makan bersama
(....... ) Selalu (...... ) Kadang-kadang
(T ) Sering (G ) Tidak Pernah
10. Apakah anggota keluarga makan daging,telur, atau ikan sebagai lauk pauk
(T ) Selalu (G ) Kadang-kadang
(T ) Sering (G ) Tidak Pernah

11. Apakah Bapak/Ibu/Sdr/Sdri ikut berperan aktif dalam kegiatan yang diadakan

di masyarakat
(....... ) Selalu (...... ) Kadang-kadang
(T ) Sering (T ) Tidak Pernah

12. Apakah Bapak/Ibu/Sdr/Sdri aktif sebagai pengurus perkumpulan, yayasan
atau organisasi di masyarakat

(ceneen. ) Selalu (.ovn.. ) Kadang-kadang
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(cereen. ) Sering (.ovn.. ) Tidak Pernah

13. Bapak/Ibu/Sdr/Sdri rutin memberikan sumbangan materi bagi kegiatan sosia
(T ) Selalu (G ) Kadang-kadang
(T ) Sering (G ) Tidak Pernah

14. Adakah keinginan bapak/ibu/sdr/sdri untuk mencari pekerjaan sambilan di
luar pekerjaan utama yang dijalani
(T ) Selalu (G ) Kadang-kadang
(T ) Sering (G ) Tidak Pernah

15. Adakah minat/keinginan bapak/ibu/Sdr/Sdri untuk membuka warung atau
usahalainnya untuk menambah penghasilan
(....... ) Selalu (...... ) Kadang-kadang
(T ) Sering (G ) Tidak Pernah

16. Apakah ada minat bapak/ibu/Sdr/Sdri untuk mengolah sumber daya aam
(SDA) yang ada di desa Karangsari, Bener, Purworejo
(cennen. ) Selalu (...... ) Kadang-kadang

(oveen. ) Sering (G ) Tidak Pernah
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V. Peningkatan Sosial Setelah M engikuti program K eaksaraan Fungsional

1. Apakah Bapak/lbu/Sdr/Sdri merasakan tingkat percaya dirinya
meningkat setelah mengikuti program pendidikan keaksaraan
(cennee ) Sangat meningkat (T ) Kadang-kadang
(cenenn. ) Meningkat (...... ) Tidak Pernah

2. Apakah Bapak/lbu/Sdr/Sdri sering berkomunikasi dengan masyarakat

sekitar
(cornen. ) Selalu (G ) Kadang-kadang
(cernenn ) Sering (G ) Tidak Pernah

3. Apakah Bapak/lbu/Sdr/Sdri ikut berperan aktif dalam kegiatan di
lingkungan masyarakat desa Karangsari
(cenneen ) Selalu (G ) Kadang-kadang
(vevenn ) Sering (cereen ) Tidak Pernah

4. Apakah Bapak/lbu/Sdr/Sdri menjadi salah satu pengurus kegiatan di
desa Karangsari?
(connnn. ) Selalu (...... ) Kadang-kadang
(cennenn ) Sering (G ) Tidak Pernah

5. Bapak/lbu/Sdr/Sdri rutin® memberikan sumbangan materi  bagi

kegiatan sosia
(eneen. ) Selalu (.ovn.. ) Kadang-kadang
(ornen. ) Sering (G ) Tidak Pernah
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6. Adakah tanggapan positif di masyarakat setelah Bapak/Ibu/Sdr/Sdri
mengikuti program pendidikan keaksaraan
(cernenn ) Ya (G ) Tidak Pernah
(connenn ) Kadang-kadang (G ) Tidak Tahu

7. Apakah Bapak/Ibu/Sdr/Sdri mampu mengutarakan pendapat di forum

masyarakat
(cenneen ) Selalu (G ) Kadang-kadang
(ornen. ) Sering (G ) Tidak Pernah

V1. Peningkatan Ekonomi Setelah mengikuti program pendidikan keaksaraan

1) Apakah ada peningkatan pendapatan setelah mengikuti program

keaksaraan
(eneen. ) Selalu [P ) Kadang-kadang
(cernen. ) Sering (G ) Tidak Pernah

2) Apakah pendapatan yang dimiliki setelah mengikuti program
keaksaraan cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari
(cernenn ) Selalu (G ) Kadang-kadang
(cenneen ) Sering (G ) Tidak Pernah

3) Apakah ada penghasilan tambahan dari pekerjaan utama
Bapak/Ibu/Sdr/Sdri
(cenneen ) Ya (G ) Tidak Pernah

(cenneen ) Kadang-kadang (G ) Tidak Tahu
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4) Apakah ada peningkatan dalam pemenuhan kebutuhan sekunder
(lemari es, tv, telepon dsb)
(cernenn ) Ya (G ) Tidak Pernah
(connenn ) Kadang-kadang (G ) Tidak Tahu

5) Adakah minat/keinginan bapak/ibu/Sdr/Sdri untuk membuka warung
atau usahalainnya untuk menambah penghasilan
(cenneen ) Selalu (G ) Kadang-kadang

(cenneen ) Sering (G ) Tidak Pernah
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Lampiran 2. Pedoman Wawancara
Pedoman Wawancar a

A. Tingkat sosial
Narasumber : tutor dan warga belgjar

1. Apakah ada pengaruh terhadap tingkat sosial yang dirasakan oleh warga belgjar
setelah mengikuti program keaksaraan?

2. Apakah ada peningkatan terhadap tingkat sosial yang dirasakan oleh warga
belgjar setelah mengikuti program keaksaraan?

3. Bagaimana tingkat partisipasi warga belgjar dalam organisasi atau kel ompok-
kelompok sosial sesudah mengikuiti program pendidikan keaksaraan

fungsional ?

4. Apakah ada peningkatan mata pencaharian rata-rata warga belgjar setelah
diadakannya program pendidikan keaksaraan fungsiona ?
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B. Tingkat ekonomi
Narasumber : Tutor, warga belgar

1. Apakah ada pengaruh terhadap tingkat ekonomi yang dirasakan oleh warga
belgjar setelah mengikuti program keaksaraan?

2. Apakah ada peningkatan terhadap tingkat ekonomi yang dirasakan oleh warga
belgar setelah mengikuti program keaksaraan?

3. Apakah penghasilan yang dimiliki sekarang mencukupi untuk memenunhi
kebutuhan keluarga sehari-hari ?

4. Apakah ada peningkatan masyarakat dalam berwirausaha ?

5. Adakah perubahan pendapatan keluarga dari sebelum mengikuti pendidikan

keaksaraan dan sesudah mengikuti pendidikan keaksaraan ini?
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Lampiran 3.Statistik

Statistics
Proses Kebermanfaatan
Pembelajaran Responden

N Valid 114 114

Missing 0 0
Mean 22.74 42.97
Median 23.00 43.00
Mode 28 45
Std. Deviation 3.931 8.277
Variance 15.452 68.504
Range 18 46
Minimum 10 16
Maximum 28 62
Sum 2592 4899

Banyaknya kelas (k)

K=1+3,322logn
K=1+3322log 114
K =1+ 3,322 (2,06)
K=1+6,83
K=7.83

Jadi banyaknya kelas= 8
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Lampiran 4. Statistik Proses Pembel garan

Proses Pembelajaran

Interval kelas ()

C = (dataterbesar — data terkecil)/k = (28 — 10)/8 = 18/8 = 2,25

Interval Frekuensi Persentase
10,00 - 12,25
12,26 - 14,50
14,51 - 16,75
16,76 -1900
19,01 - 21,25
21,26 — 23,50
23,51 - 25,75
25,76 — 28,00
Proses Pembelajaran
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 10,00 - 12,25 1 9 9 9

12,26 — 14,50 5 4.4 4.4 5.3

14,51 - 16,75 3 2.6 2.6 7.9

16,76 — 19 00 11 9.6 9.6 17.5

19,01 - 21,25 18 15.8 15.8 333

21,26 — 23,50 23 20.2 20.2 53.5

23,51 - 25,75 25 21.9 21.9 75.4

25,76 — 28,00 28 24.6 24.6 100.0

Total 114 100.0 100.0
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Lampiran 5. Statistik Pengaruh Keaksaraan Bagi Responden

Pengar uh Keaksaraan bagi responden

Interval kelas (c)

C = (data terbesar — data terkecil)/k = (62 — 16)/8 = 46/8 = 5,75

Interval Frekuensi Persentase
16,00 - 21,75
21,76 — 27,50
27,51 - 33,25
33,26 — 39,00
39,01 — 44,75
44,76 — 50,50
50,51 - 56,25
56,26 — 62,00
Kebermanfaatan Responden
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 16,00 —21,75 1 .9 .9 .9

21,76 — 27,50 3 2.6 2.6 35

27,51 - 33,25 9 7.9 7.9 11.4

33,26 — 39,00 23 20.2 20.2 31.6

39,01 - 44,75 30 26.3 26.3 57.9

44,76 — 50,50 29 254 254 83.3

50,51 - 56,25 12 10.5 10.5 93.9

56,26 — 62,00 7 6.1 6.1 100.0

Total 114 100.0 100.0
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Lampiran 6. Statistik Pengaruh Sosial Dan Ekonomi

Statistics

Pengaruh Pengaruh

Sosial Ekonomi
N Valid 114 114
Missing 0 0
Mean 22.99 16.19
Median 23.00 17.00
Mode 22 a 17
Std. Deviation 3.645 1.568
Variance 13.283 2.458
Range 15 9
Minimum 13 10
Maximum 28 19
Sum 2621 1846

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown

Banyaknya kelas (k)

K=1+3322logn

K=1+3,322log 114

K =1+ 3,322 (2,06)

K=1+6,83

K=783

Jadi banyaknya kelas = 8
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Lampiran 7. Statistik Sosial

Pengaruh Sosial

Interval kelas ()

C = (dataterbesar — data terkecil)/k = (28 — 13)/8 = 15/8 = 1,88

Interval Frekuensi Persentase
13,00 — 14,87
14,88 - 16,75
16,76 — 18,63
18,64 — 20,51
20,52 - 22,39
22,40 — 24,27
24,28 — 26,15
26,16 — 28,03
Pengaruh Sosial
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 13,00 — 14,87 4 3.5 35 35

14,88 — 16,75 3 2.6 2.6 6.1

16,76 — 18,63 8 7.0 7.0 13.2

18,64 — 20,51 7 6.1 6.1 19.3

20,52 - 22,39 26 22.8 22.8 42.1

22,40 — 24,27 27 23.7 23.7 65.8

24,28 — 26,15 15 13.2 13.2 78.9

26,16 — 28,03 24 211 21.1 100.0

Total 114 100.0 100.0
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Lampiran 8. Statistik Pengaruh Ekonomi

Pengaruh Ekonomi

Interval kelas ()

C = (dataterbesar — data terkecil)/k = (19 - 10)/8 = 9/8 = 1,13

Interval Frekuensi Persentase
10,00-11,12
11,13 - 12,25
12,26 - 13,38
13,39-14,51
14,52 — 15,64
15,65 - 16,77
16,78 - 17,90
17,91 -19,03
Pengaruh Ekonomi
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 10,00 -11,12 4 3.5 35 35

11,13-12,25 2 1.8 1.8 5.3

12,26 — 13,38 1 9 9 6.1

13,39 -14,51 3 2.6 2.6 8.8

14,52 — 15,64 10 8.8 8.8 17.5

15,65 — 16,77 35 30.7 30.7 48.2

16,78 — 17,90 48 42.1 42.1 90.4

17,91 - 19,03 11 9.6 9.6 100.0

Total 114 100.0 100.0
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Lampiran 9. Reduksi Display dan Hasil Wawancara

Reduksi Display Dan Kesimpulan Hasil Wawancara
Dampak Pedidikan Keaksaraan Terhadap Tingkat Ekonomi Sosial Di Desa

Karangsari Kecamatan Bener Kabupaten Purworgo

A. Pengaruh Sosial

1. Apakah ada pengaruh terhadap tingkat sosial yang dirasakan oleh warga belgjar

setelah mengikuti program keaksaraan?

MAE . Ada mbak, istilahnya saya sekarang tingkat percaya dirinya
meningkat dan mau mengikuti kegiatan di desa Iho. Saya sekarang
ikut PKK sama pengajian mbak soanya tadinya saya malu mau ikut
kumpulan. Saya enggak bisa membaca lancar tapi di keaksaraan saya
digari banyak hal tidak itu membaca sgja tapi seperti digarkan

berkomunikasi dengan warga belgar lain juga.

PNR : Alhamdulillah mbak saya sekarang punya tambahan uang buat jajan
anak, saya bisa bantu tetangga yang penjahit meskipun masih garan
ya mbak tapi lama-lama bisa juga. Selama ikut keaksaraan di gjarin
macem-macem termasuk menjahit itu mbak. Selain itu saya jadi bisa

membantu tetangga juga to mbak itung-itung silahturahmi juga.
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Kesimpulan : Terdapat pengaruh yang dirasakan oleh warga belgar terhadap

tingkat sosiad seperti meningkatnya rasa percaya diri untuk
mau ikut bersosidlisas dalam organisas yang ada di desa

Karangsari maupun bersosialisasi dengan lingkungan sekitar.

2. Apakah ada peningkatan terhadap tingkat sosial yang dirasakan oleh warga

belgar setelah mengikuti program keaksaraan?

RPG : sakniki wonten ndeso kulo sampun nderek pengaosan wonten balai

PNY

STY

desa mbak, waune kulo mboten purun nderek soale isin mboten saget

maos wong kulo namung sekolah SD mboten lulus.

: wah saya malah sekarang bisa jadi panitia di acara-acara desa Iho
mbak, pokoknya intinya biar bisa aktif di organisasi desa cuma
ngilangke rasa minder, selama ikut belgjar keaksaraan ini kan saya
banyak belgjar terutama sosialisas sama warga belgar terus sama

tutornya mbak.

: Kurangnya bersosidlisasi dengan lingkungan adalah kendala awal
yang membuat tingkat sosial desa Karangsari kurang begitu menonjol,
warga belgar awanya hanya minder untuk mau bergabung dengan

masyarakat karena merasa berpendidikan rendah.
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Kesmpulan : Peningakatan terhadap tingkat sosial yang ada adalah
patisipasi aktif ~ warga belgjar ddam kegiatan sosid di

masyarakat desa Karangsari.

3. Bagaimana tingkat partisipasi warga belgjar dalam organisasi atau kel ompok-
kelompok sosia sesudah mengikuti program pendidikan keaksaraan

fungsional ?

TW :tingkat partisipasinya sangat meningkat, justru sekarang banyak yang
mau jadi pengurus atau panitia-panitia di acara desa. Saya sampai

kaget liat kema uannya mbak, mereka semakin PD.

ST . saya sekarang ikut penggjian di desa mbak, padaha saya juga lagi
belgar. Lha awalnya saya malu kalau mau ikut tapi di gakin sama bu
tutor jadi kepengin. Besok katanya disuruh datang di acara desa yang

lain.

Kesimpulan . Partisipas warga belgar setelah mengikuti keaksaraan
fungsional sangat terlihat meningkat, dilihat dari
keikutsertaan warga belgjar dalam kegiatan atau organisasi

yang ada di Desa Karangsari.

4. Apakah ada peningkatan mata pencaharian rata-rata warga belagar setelah

diadakannya program pendidikan keaksaraan fungsional ?
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TR : Lumayan kalau dilihat sekarang banyak warga belgar yang punya
pekerjaan sambilan istilahnya ya mbak, kalau dulu kan mereka
pokoknya jadi petani atau buruh besek di sekitar desa sini tapi
sekarang ada beberapa yang buka warung sendiri, dan jgjanan yang
dijual di warung itu sebagian buatan dari warga belgar yang
dititipkan kayak roti, atau susu kedelai. Ada juga yang ikut bantu-

bantu menjahit sama bordir di rumah penjahit ujung jalan sana mbak.

Kesimpulan : Warga belgar banyak yang mempunya mata pencaharian
sambilan selain menjadi petani atau buruh besek yang
merupakan mata pencaharian pada awalnya. Banyak yang
mempergunakan ilmu pada saat proses pembelgaran
keaksaraan yang diterapkan pada kehidupan sehari-harinya
saat ini.

B. Pengar uh Ekonomi
1. Apakah ada pengaruh terhadap tingkat ekonomi yang dirasakan oleh
warga belgjar setelah mengikuti program keaksaraan?
PNY . Lumayan, saya saat ini ada tambahan buat uang jgan anak

mbak, saya juga enggak cuma kerja jadi petani, kalau ada

waktu saya sambil buat makanan kayak bolu kukus gitu lalu
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saya titipkan di warung-warung. Lumayan membantu kalau
anak minta uang jajan enggak binggung kayak dulu lagi.

NRH : dhamdulillah mbak saya sekarang punya tambahan uang
buat jgjan anak, saya bisa bantu tetangga yang penjahit
meskipun masih garan ya mbak tapi lama-lama bisa juga
Selama ikut keaksaraan di garin macem-macem termasuk
menjahit itu mbak.

Kesimpulan : pendidikan keaksaraan ini berpengaruh bagi warga belgjar
baik dalam tingkat ekonomi keluarga. Yang terlihat dari
tingkat ekonomi keluarga adalah berawal dari kemampuan
warga belgar yang meningkat dari sebelumnya baik dalam
memasak ataupun ketrampilan lain yang digjarkan selama
proses pembelgjaran misanya menjahit. Karena dengan
meningkatnya kemampuan tersebut maka warga belgar
dapat menjadikannya tambahan pengahasilan ekonomi di
keluarga.

2. Apakah ada peningkatan terhadap tingkat ekonomi yang dirasakan oleh

warga belgar setelah mengikuti program keaksaraan?

DS . Pendidikan keaksaraan ini dapat merubah kehidupan
ekonomi keluarga salah satunya keluarga saya, karena

selama ikut keaksaraan tidak hanya mengagjarkan materi
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NP

Kesimpulan

teori sga tetapi menggarkan macem-macem materi
ketrampilan kewirausahaan seperti pembuatan kue, menjahit
dan membordir. Dan pada saat ini saya mempunyai
penghasilan tambahan dari hasil membantu menjahit di
tetangganya.

. keaksaraan ini sedikit banyak memberi pengaruh terutama
dalam perekonomian saya dan teman-teman yang lain,
soalnya saya sekarang udah bisa buka warung kecil-kecilan
dirumah meskipun cuma jualan makanan yang beberapa
saya buat sendiri, malah ada teman yang ikut menitipkan
makanan buatannya sendiri disini.

: pengaruh pendidikan keaksaraan dalam tingkat ekonomi ini
memang tinggi dilihat dari peningkatan kegiatan
berwirausaha yang dapat membantu meningkatkan

penghasilan ekonomi keluargawarga belgar.

3. Apakah penghasilan yang dimiliki sekarang mencukupi untuk memenuhi

kebutuhan keluarga sehari-hari ?

TR

: Kalau dibilang cukup ya cukup-cukup kurang tapi kalau
dibandingin sama yang tadinya saya cuma jadi petani
sekarang saya sangat bersyukur, meskipun modal awal saya
masih hutang tapi sedikit demi sedikit sekarang sudah ada

untungnya dikit-dikit mbak.
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DS

Kesimpulan

: lumayan mbak saya sekarang kan juga enggak hanya
bantu-bantu ngolah sawahnya orang, bantuin tetangga
menjahit hasilnya bisa buat bantu biaya anak sekolah.

: Ada peningkatan penghasilan dalam tingkat ekonomi
keluarga, oleh karena itu dalam pemenuhan kebutuhan
sehari-hari pun ada peningkatan dibandingkan dengan

sebelum mengikuti pendidikan keaksaraan ini.

4. Apakah ada peningkatan masyarakat dalam berwirausaha?

NP

TRW

. keaksaraan ini sedikit banyak memberi pengaruh terutama
dalam perekonomian saya dan teman-teman yang lain,
soalnya saya sekarang udah bisa buka warung kecil-kecilan
dirumah meskipun cuma jualan makanan yang beberapa
saya buat sendiri, malah ada teman yang ikut menitipkan
makanan buatannya sendiri disini.

: Kalau peningkatan dalam kegiatan berwirausaha yang
terlihat ya sebagian besar dari warga belgjar banyak yang
mau membantu penghasilan ekonomi keluarga saat ini.
Misalnya ya buka warung, bantu menjahit, atau membuat
makanan meskipun masih dalam skala kecil. Namun sudah
terlihat peningkatannya antara sebelum dan sesudah

mengikuti ini.
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Kesmpulan : Sebagian besar warga belgar ada peningkatan dalam
kegiatan berwirausaha untuk membantu meningkatkan

tingkat ekonomi keluarga.
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Lampiran 10. Dokumentasi

Gambar 2. Proses Kegiatan praktek ketrampilan menjahit
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Gambar 3. Kegiatan praktek ketramnpilan membuat makanan

Gambar 4. Kegiatan praktek ketramnpilan membuat makanan
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Gambar 5. Kegiatan PKK yang diikuti oleh warga belgjar

Gambar 6. Usaha yang didirikan warga belgjar setelah mengikuti keaksaraan
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Telp.(0274) 586168 Hunting, Fax.(0274) 54061 1, Dekan Telp. (0274) 520094
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E-mail: humas_fip@uny.ac.id Home Page: http://fip.uny ac.id

Certificate No. QSC 00687

No. : /652 [UN34.11/PL/2012
Lamp. : 1 (satu) Bendel Proposal
Hal : Permohonan ljin Penelitian

Yth. Gubernur Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
Cq. Kepala Kesbanglinmas Prov. DIY

J1. Jenderal Sudirman 5

Yogyakarta

Diberitahukan dengan hormat, bahwa untuk memenuhi sebagian persyaratan akademik yang ditetapkan oleh
Jurusan Pendidikan Luar Sekolah Fakultas [lmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta, mahasiswa berikut
ini diwajibkan melaksanakan penelitian:

Nama : Amelia Rizky Hartini

NIM : 07102244007

Prodi/Jurusan . PLS/PLS

Alamat :JI. Krajan I No.1428, Kutoarjo, Purworejo..

Sehubungan dengan hal itu, perkenankanlah kami memintakan ijin mahasiswa tersebut melaksanakan kegiatan
penelitian dengan ketentuan sebagai berikut:

Tujuan : Memperoleh data penelitian tugas akhir skripsi

Lokasi :  Desa Karangsari, Kecamatan Bener , Kabupaten Purworejo.

Subyek 1 Warga desa Karangsari, Kecamatan Bener, Kab.Purworejo.

Obyek : Dampak pendidikan keaksaraan terhadap tingkat sosial ekonomi
Waktu . Februari — April 2012

Judul : DAMPAK PENDIDIKAN KEAKSARAAN TERHADAP TINGKAT

SOSIAL EKONOMI KELUARGA DI DESA KARANGSARI
KECAMATAN BENER KaBUPATEN PURWOREIO

Atas perhatian dan kerjasama yang baik kami mengucapkan terima kasih.

Tembusan Yth:

1.Rektor ( sebagai laporan)

2.Wakil Dekan I FIP

3.Ketua Jurusan PLS FIP

4 Kabag TU

5.Kasubbag Pendidikan FIP

6.Mahasiswa yang bersangkutan
Universitas Negeri Yogyakarta



Nomor
Perihal

PEMERINTAH PROVINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN KESATUAN BANGSA DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT
( BADAN KESBANGLINMAS)

J1 Jenderal Sudirman No 5 Yogyakarta - 55233
Telepon (0274) 551136, 551275, Fax (0274) 551137

Yogyakarta, 28 Februari 2012

: 074/ 142/ Kesbang / 2012 Kepada Yth.
: Rekomendasi ljin Penelitian Gubernur Jawa Tengah

Up. Kepala Badan Kesbangpol dan Linmas
Provinsi Jawa Tengah

m
SEMARANG
Memperhatikan surat :
Duri :  Dekan Fuakulias Timu Pendidikan UNY
Nomor ;1652 /UN34.11/PL /2012
Tanggal : Februari 2012
Perihal : Permohonan ljin Penelitian

Setelah mempelajari surat pemberitahuan dan proposal yang diajukan, maka dapat
diberikan surat rekomendasi tidak keberatan untuk melaksanakan penelitian dalam
rangka penyusunan skripsi dengan judul : ” DAMPAK PENDIDIKAN
KEAKSARAAN TERHADAP TINGKAT SOSIAL EKONOMI KELUARGA DI
DESA KARANGSARI KECAMATAN BENER KABUPATEN PURWOREJO ”,

kepada :

Nama :  AMELIA RIZKY HARTINI
NIM : 07102244007

Prodi/Jurusan : PLS/PLS

Fakultas : Ilmu Pendidikan UNY

Lokasi Penelitian : Desa Karangsari, Bener, Purworejo, Jawa Tengah
Waktu Penelitian :  Februari s /d April 2012

Sehubungan dengan maksud tersebut, diharapkan agar pihak yang terkait dapat
memberikan bantuan / fasilitas yang dibutuhkan.
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l. Menghormati dan mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di wilayah
penelitian;

2. Tidak dibenarkan melakukan penelitian yang tidak sesuai atau tidak ada kaitannya
dengan judul penelitian dimaksud;

3. Melaporkan hasil penelitian kepada Badan Kesbanglinmas Provinsi DIY;

Rekomendasi Ijin Penelitian ini dinyatakan tidak berlaku, apabila ternyata pemegang
tidak mentaati ketentuan tersebut di atas.

Demikian untuk menjadikan maklum.

An. KEPALA
BADAN KESBA (JLLNMAb PROVINSI D1Y




PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH
BADAN KESATUAN BANGSA, POLITIK DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT

JI. A. Yani No. 160 Telp. (024) 8414205, 8454990 fax. (024) 8313122
SEMARANG

SURAT REKOMENDASI SURVEY / RISET
Nomor : 070/ 0464/ 2012

. DASAR . Surat Edaran Gubernur Jawa Tengah.
Nomor 070 / 265 / 2004. Tanggal 20 Februari
2004,

. MEMBACA : Surat dari Gubernur DIY Nomor 074 / 142 |

Kesbang / 2012. Tanggal 28 Februari 2012.
lIl. Pada Prinsipnya kami TIDAK KEBERATAN / Dapat Menerima atas
Pelaksanaan Penelitian / Survey di Kabupaten Purworejo.

IV. Yang dilaksanakan oleh :

1. Nama : AMELIA RIZKY HARTINI

2. Kebangsaan . Indonesia.

3. Alamat . . Karangmalang Yogyakarta

4. Pekerjaan : Mahasiswa.

5. Penanggung Jawab  : Sumarno, Ph. D

6. Judul Penelitian - Dampak Pendidikan Keaksaraan Terhadap

Tingkat Sosial Ekonomi Keluarga Di Desa
Karangsari Kecamatan Bener Kabupaten
Purworejo.

7. Lokasi : Kabupaten Purworejo.

V. KETENTUAN SEBAGAI BERIKUT

1. Sebelum melakukan kegiatan terlebih dahulu melaporkan kepada
Pejabat Setempat / Lembaga Swasta yang akan dijadikan obyek
lokasi untuk mendapatkan petunjuk seperlunya dengan menunjukkan
Surat Pemberitahuan ini.

2. Pelaksanaan survey / riset tidak disalah gunakan untuk tujuan
tertentu yang dapat mengganggu kestabilan pemerintahan. Untuk
penelitian yang mendapat dukungan dana dari sponsor baik dari
dalam negeri maupun luar negeri, agar dijelaskan pada saat
mengajukan perijinan. Tidak membahas masalah Politik dan / atau

agama yang dapat menimbulkan terganggunya stabilitas keamanan
dan ketertiban.



3. Surat Rekomendasi dapat dicabut dan dinyatakan tidak berlaku
apabila pemegang Surat Rekomendasi ini tidak mentaati /
mengindahkan peraturan yang berlaku atau obyek penelitian
menolak untuk menerima Peneliti.

4. Setelah survey / riset selesai, supaya menyerahkan hasilnya kepada
Badan Kesbangpol Dan Linmas Provinsi Jawa Tengah.

Surat Rekomendasi Penelitian / Riset ini berlaku dari :

Pebruari s.d Mei 2012.

Demikian harap menjadikan perhatian dan makium.

Semarang, 29 Pebruari 2012

an. GUBERNUR JAWA TENGAH
=BADAN KESBANGPOL DAN LINMAS

Pembina Utama Muda
NIP. 195508141983031010



PEMERINTAH KABUPATEN PURWOREJO

KANTOR PELAYANAN PERIZINAN TERPADU (KPPT)
JI. Jend. Urip Sumoharjo No. 6 Telp. (0275) 325202 Fax. (0275) 321666

Purworejo 54111

IZIN RISET / SURVEY / PKL
NOMOR : 072/062/2012

[. Dasar - Peraturan Daerah Kabupaten Purworejo Nomor 14 Tahun 2008 tentang Organisasi dan
Tata Kerja Perangkat Daerah Kabupaten Purworejo (Lembaran Daerah Kabupaten
Purworejo Tahun 2008 Nomor 11 ).

. Menunjuk : Surat Ijin Penelitian dari Kepala Kantor Kesbangpol Inmas Kab. Purworejo No.
070/145/2012 Tanggal 7 Maret 2012
[11. Bupati Purworejo memberi Izin untuk melaksanakan Riset / Survey / PKL / KKN dalam Wilayah
Kabupaten Purworejo kepada :

% Nama . Amelia Rizky Hartini

% Pekerjaan : Mahasiswa

< NIM/NIP/KTP/dll. : 07102244007

¢ Jurusan . Pendidikan Luar Sekolah Universitas Negeri Yogyakarta

% Program Studi S |

% Alamat . Semawung Daleman Rt.002/001 Kec. Kutoarjo Kab. Purworejo

%+ No. Telp. : 085729465566

% Penanggung Jawab  : Sumarno, Ph.D

% Maksud / Tujuan . Penelitian

% Judul . Dampak Pendidikan Keaksaraan Terhadap Tingkat Sosial Ekonomi
Keluarga Di Desa Karangsari Kecamatan Bener Kabupaten Purworejo.

% Lokasi . Desa Karangsari Kec. Bener

% Lama Penelitian : 3 Bulan

+¢ Jumlah Peserta Do
Dengan ketentuan - ketentuan sebagai berikut :
a. Pelaksanaan tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu stabilitas daerah.
b. Sebelum langsung kepada responden maka terlebih dahulu melapor kepada :
1. Kepala Kantor Kesbangpolinmas Kabupaten Purworejo
2. Kepala Pemerintahan setempat ( Camat, Kades / Lurah )
c. Sesudah selesai mengadakan Penelitian supaya melaporkan hasilnya Kepada Yth. Bupati
Purworejo Cq. Kepala KPPT, dengan tembusan BAPPEDA Kab. Purworejo

Surat Ijin ini berlaku tanggal 07 Maret 2012 sampai dengan tanggal 07 Juni 2012.

Tembusan , dikirim kepada Yth : Dikeluarkan di  : Purworejo

1. Ka. Bapeda Kab. Purworejo; 1 PU:IST Mlgrét 2012
2. Ka. Kesbangpol Linmas Kab. Purworejo; KANWTgR JO
3. Ka. Dinas P & K Kab. Purworejo;
s { PELA ZINAN TERPADU
4. Camat Bener; ol KH | Nl PURWOREJO
5. Kades Karangsari; | PR DY 1.
6. Dekan FIP UNY e /
. : "\
R
Ay Cs A
TIATURPRIYO UTOMO, S.Sos
Pembina

NIP. 19640724 198611 1 001



PEMERINTAH KABUPATEN PURWOREJO
KECAMATAN BENER
KEPALA DESA KARANGSARI

SURAT KETERANGAN
No. : 070/ 159 /2012

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Desa Karangsari
Kecamatan Bener Kabupaten Purworejo menerangkan :

Nama : AMELIA RIZKI HARTINI
Tempat & Tgl Lahir : Surakarta, 15 Juli 1989
Surat Bukti Diri : 330609550789.0008
Kewarganegaraan : Indonesia

Agama - Islam
Pekerjaan : Mahasiswa
Alamat - JI. Krajan | No. 142 B Semawung Daleman

Kecamatan Kutoarjo Kabupaten Purworejo

Bahwa orang tersebut diatas benar-benar telah melaksanakan survey
penelitian Pendidikan Keaksaraan di desa kami

Demikian Surat Keterangan ini kami buat, agar dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya

Karangsan 26 Mei 2012




